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ABSTRAK

ABD AZIS. 105960208615. Analisis Share Income Pada Petani Padi dan
Cengkeh di Desa Leppangeng Kabupaten Sfdrap. Di bimbing oleh MOHAMMAD
NATSIR dan ASRTYANTI SYARIF.

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pendapatan usahatani padi dan
cengkeh, kontibusi usahatani padi dan cengkeh, terhadap pendapatan petani, serta
perbandingan usahatani padi dan cengkeh di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu
Riase Kabupaten Sidrap.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive
sampling yaitu pada petani padi dan cen:gkeh yang ada di Desa Leppangeng
dengan pertimbangan pengusaha tanaman padi dan cengkeh sebanyak 30 sampel
orang. Analisis data yang digunakan adalah analisis pendapatan, kontribusi dan uji
beda nyata ( uji t).

Hasil penelitian menunjukkan bahwia Rata-rata hasil pendapatan padi dan
cengkeh di Desa Leppangeng Kabupaten Sidrap, utuk tanaman padi Rp
55.408.087 tahun/ hektar dan cengkeh Rp|76.754.378 tahun / hektar. termasuk
dalam kategori tinggi. Pedapatan petani padi dan cengkeh di Desa Leppangeng
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap cfengan deinikian tersebut layak untuk
dikrmbangkan di Desa Leppangeng Kecarlnatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap.
Kontribusi usahatani padi terhadap petani 42,98 % dan kontribusi usahatani
cengkeh 58,02 % perhektar.uji beda menﬁnjukkan bahwa usahatani padi dan
cengkeh berpengaruh nyata terhadap pendap'atan petani.

Kata Kunci : Usahatani Padi dan Cengkeh, Share Income




ABSTRACT

ABD AZIS, 103960208615, Share Income Analysis on Rice and Clove Farmers
in Leppangeng Village, Sidrap Regency. Supervised by MOHAMMAD NATSIR
and ASRIYANTI SYARIF.

This study aims to determine the income of rice and clove farming, the
contribution of rice and clove farming, fo the income of farmers, as well as the
comparison of rice and clove farming in Leppangeng Village, Pitu Riase District,
Sidrap Regency.

Sampling in this study was carriedl out by means of purposive sampiing,
namely in rice and clove farmers in Leppangeng Village with consideration of rice
and clove planters as many as 30 samples of people. Analysis of the data used is
the analysis of income, contributions and real differences test (t test).

The results showed that the a lerage yield of rice and cloves in
Leppangeng Viilage, Sidrap Regency, for rice planis Rp. 55,408,087 years /
hectare and cloves Rp. 76,754,378 years / hectare. included in the high category.

The income of rice and clove farmers |in Leppangeng Village Pitu Riase
Subdistriet, q"iran Regency iz thug Fpnsthlta to be dpvelonpd in Leppangeng

Li% o alka (YL

Vlllage Pitu Riase Subdlstnct Sidrap Regency The contribution of rice farmmg
to farmers was 42.98% and the wnmouuon of clove farming was 58.02% per
hectare. Dlﬂ'erent tests showed that rice and clove farming significantly affected
farmers' mc?me

Keywords: Rice and Clove Farming, Share Income
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1.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman sumber pangan utama bagi
masyarakat di Indonesia, dimana mayoritas petani indonesia membudidayakan
tanaman padi. Tanaman padi merupakan komoditas tanaman pangan utama yanag
menjadi jantung badi petani di Indonesia, dimana padi dikonsumsi setiap hari oleh
manusia. Padi sebagai tanaman pangan semusim, sehingga tanaman padi dapat
dibudidayakan secara teus-menerus.

Tanaman padi merupakan tanaman lahan basah atau sawah dengan sistem
tergenagng. Petani di Indonesia dalam melakukan budidaya tanaman padi
disudutkan pada berbagai permasalahan dalam melaksanakan budidaya tanaman.
Semakin sempitnya lahan-lahan pertanian yang disebabkan oleh alih fungsi lahan
menjadi non pertanian membuat komoditas padi di Indonesia semakin tahun
menurun kuantitasnya. Sistem pertanian yang dilakukan oleh petani kebanyakan
menggunakan penanaman secara intensif Pada umumnya padi yang
dibudidayakan saat ini termasuk kedalam genus Oryza dengan spesies utama
yaitu Oryza sativL. spesies lain yaifu Oryza glaberima yang tumbuh secara
sporadic di beberapa wilayah negara-negara Afrika Barat, secara bertahap mulai
tergantikan oleh Oryza sativa (De Datta, 1981),

Usahatani memiliki kelemahan antara lain cara pengolahan tanah yang
boros air, penggunaan tenaga kerja Umumnya petani padi di Indonesia
mengunakan sistem fanam pindah (tapin) pada kegiatan usahataninya. Dengan

sistem ini, padi harus disemaikan terlebih dahulu sebelum melakukan penanaman




di petak sawah. Sistem tanam pindah yang biasa disebut sistem transplanting
dalam jumlah yang banyak, serta memerlukan waktu yang relatif lama dan kurang
efisien (Aruan dan Mariati, 2010).

Indonesia merupakan negara agraris dengan lahan yang sangat luas dan
keanckaragaman hayati yang sangat banyak. Hal ini sangat memungkinkan
menjadikan negara indonesia sebagai negara agraris terbesar di dunia. Negara
agraris seperti Indonesia, perfanian mempunyai kontribusi yang sangat penting
baik terhadap perekonomian maupun terhadap pemenuhan kebutuhan pokok
masyarakat, apalagi dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk yang berarti
bahwa kebutuhan akan pangan juga semakin meningkat, selain itu ada peran
tambahan dari sektor pertanian yaitu peningkatan kesehjahteraan masyarakat yang
sebagian besar sckarang berada di bawah garis kemiskinan. Sebagian besar
penduduknya hidup dari hasil bercocok tanam atau bertani, sehinggah pertanian
merupakan sekfor yang memegang peranan penting dalam kesejahteraan
kehidupan penduduk indonesia (Gustami, 2013).

Komoditi cengkeh (Syzygium aromaticum L.) merupakan salah satu
komoditi perkebunan yang memberikan kontribusi terhadap perekonomian
negara, tidak kurang dari industri kecil sampai  besar yang meliputi industri
pabrik rokok, kosmetika, parfum, maupun rempah-rempah sangat membutuhkan
komoditas ini. Tjionger’s (2010) mengemukakan bahwa selain untuk memenuhi
kebutuhan dalam negeri yang semakin meningkat, komoditas cengkeh dari
Indonesia juga ditujukkan untuk memenuhi permintaan pasar luar negeri.
pengusahaan tanaman cengkeh, hal yang perlu mendapat perhatian khusus adalah
masalah pendapatan, karena sangat penting bagi kelangsungan hidup suatu

usahatani dan juga bagi petani itu sendiri,




Tarigans (2011) menyatakan bahwa pendapatan usahatani cengkeh yang ada
saat ini masih kurang mampu mendukung kehidupan petani secara layak. Hal

tersebut didukung oleh semakin kecilnya luas areal kepemilikian lahan usahatani

cengkeh yang disebabkan oleh perpecahan lahan (fragmentasi) karena pewarisan,
serta rendahnya produktifitas dikarenakan nilai tukar cengkeh yang seringkali
berfluktuasi. Pendapatan dalam usahatani memiliki kaitan erat terhadap tingkat
produksi yang dicapai, apabila tingkat produksi meningkat, maka pendapatan
akan cenderung meningkat pula pada tingkat pendapatan.

Kegiatan usahatani bertujuan untuk mencapai produksi pada bidang
pertanian, yang akhirnya akan dinilai dengan uang setelah memperhitungkan
biaya yang telah dikeluarkan. Penerimaan usahatani atan pendapatan akan
mendorong petani untuk mengalokasikan berbagai kegunaan atau biaya produksi
pada periode berikutnya (Hernanto, 1998). Share income adalah sistem bagi hasil
pendapatan usahatani padi dan cengkeh di Desa Leppangeng merupakan Desa
yang melakukan usahatani padi dan cengkeh karna adanya kesesuaian lahan untuk

fanaman.

Berdasarkan urain dalam latar belakang di atas mendorong penelitian untuk
menguji tentang analisis share income petani pada usahatani padi dan cengkeh
yang berlokasi di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupsten Sidrap,
mengigat tanaman padi dan cengkeh adalah tanaman pangan yang tidak mudah di
adakan perombakan apabila terjadi kerugian dalam usahatani. Untuk itu analisis

share income petani pada usahatani padi cengkeh harus dirumuskan secara cermat

agar tujuan peningkatan pendapatan serta kesejahteran penani dapat tercapai.

o




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, guna mengetahui prospek analisis hasil
pendapatan padi dan cengkeh di leppangeng lebih lanjut untuk mengetzhui

melalui rumusan masalah sebagai berikut

1. Bagaimana pendapatan usahatani padi dan cengkeh di Desa Leppangeng?
2. Bagaimana kontibusi usahatani padi dan cengkeh terhadap pendapatan petani
di Desa Leppangen
3. Bagaimana perbandingan pendapatan dari usahatani padi dan cengkeh di
Desa Leppangeng?
1.4 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Sampai dengan latar belakang dan rumusan masalah pokok di atas maka
penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui pendapatan usahatani padi dan cengkeh di Desa
Leppangeng Kecematan Pitu Riase Kabupaten Sidrap
2. Untuk mengetahui kontibusi usahatani padi dan cengkeh terhadap pendapatan
petani di Desa Leppangeng Kecematan Pitu Riase Kabupaten Sidrap
3. Untuk mengatahui perbandingan pendapatan dari usahatani padi dan cengkeh
di Desa Leppangeng Kecamatan pitu riase Kabupaten sidrap.
a. Kegunaan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun hasil pendapatan
serta kebijakan pengembangan agribisnis yang lebih cepat sehingga
diharapakan dapat memacu pengembangan pertanian khususnya bidang

agribisnis padi dan cengkeh.




. Dapat bermanfaat bagi pelaku bisnis tanaman pangan, utamanya yang
mengarah pada komoditi padi dan cengkeh.
. Dapat berguna bagi dunia perguruan tinggi serta mahasiswa yang berminat

mendalami studi bidang agribisnis atau mengadakan penelitian lebih lanjut.




ILTINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan umum Padi dan Cengkeh

Padi merupakan tanaman pangan berupa rumput berumpun. Tanaman
pertanian kuno ini berasal dari dua benua, yaitu asia dan Afiika Barat tropis dan
subtropis. Bukti sejarah menunjukkan bahwa penanaman padi di Zheziang
(China) sudah dimulai pada 3000 tahun SM. Fosil butir padi dan gabah ditemukan
di Hastinapur Uttar Pradesa India sekitar 100-800 SM (Purwono L &
Purnamawati, 2007).

Padi adalah komuditas utama berperan sebagai pemenuh kebutuhan utama
karbohidrat bagi penduduk. Komoditas padi memiliki peranan pokok sebagai
pemanuhan kebutuhan pagan utama yang setiap tahunya meningkatsebagai akibat
pertambahan jumlah penduduk yang besar, beserta berkembangnya industr
pangan dan pakan ( Yusuf, 2010 ).

Padi atau Oryza Sativa termasuk suku rumput-rumputan dan berakar
serabut. Seperti tanaman rumput-rumputan lainnya, padi beranak melalui tunas
yang tumbuh dari pangkal batang sehingga membentuk rumpun. Setiap batang
padi umumnya dapat beranak lebih dari satu batang. Tetapi tidak semua anak padi
ini menghasilkan buah padi yang berkualitas, dalam arti digunakan sebagai bibit
(Yandianto, 2003).

Tanaman padi memerlukan sinar matahari. Hal ini sesuai dengan syarat
| tumbuh tanaman padi yang hanya dapat hidup didaerah berhawa panas. Angin
| juga memberi pengaruh positif dalam proses penyerbukan dan pembuahan.

Musim berhubungan erat dengan hujan yang berperan dalam penyediaan air




danhujan dapat berpengaruh terhadap pembentukan buah schingga sering terjadi
bahwa penanaman padi pada musim kemarau mendapat hasil yang lebih tinggi
daripada penanaman padi.

Cengkeh (Eugenia aromatic OK atau Syzigium aromaticum (L)) termasuk
dalam family Myrtaceac. Tanaman ini berbentuk pohon, tingginya dapat
mencapai 20-30 m, dan hidup tanaman cengkeh dapat berumur lebih dari 100
tahun (Najiyati, 1991). Tajuk tanaman cengkeh umumnya berbentuk kerucut,
piramida, atau piramida ganda, dengan batang utama menjulang ke atas. Cabang-
cabangnya amat banyak dan rapat, pertumbuhannya agak mendatar dengan ukuran
yang relatif kecil jika dibandingkan batang utamanya. Daunnya kaku berwarna
hijau atau hijau kemerahan, dan berbentuk elips dengan kedua ujing
runcing(Jaelani,2009).

Bunga dan buah cengkeh akan muncul pada ujung ranting daun dan tangkai
pendek serta berdandan. Tangkai buah pada awalnya berwarna hijau dan berwarna
merah jika bunga sudah mekar. Pada saat masih muda bunga cengkeh berwarna
keungu-unguan, kemudian berubah menjadi kuning kehijau-hijauan dan berubah
lagi menjadi merah muda apabila sudah tua. Bunga cengkeh kering akan berwarna
coklat kehitaman dan berasa pedas sebab mengandung minyak atsiri. Umumnya
cengkeh pertama kali berbuah pada umur 4-7 tahun (Hapsoh, 2011).

Cengkeh memiliki empat jenis akar, yaitu akar tunggang, akar lateral, akar
serabut, dan akar rambut. Akar funggang dan akar lateral mempunyai ukuran yang
relatif besar, Bedanya, akar tunggang tumbuh lurus ke bawah dan sedikit

bercabang, sedang akar lateral tumbuh menyamping dan bercabang. Akar serabut




Universitas Sumatera Utara berukuran kecil, sangat panjang, tumbuh menyamping
dan ke bawah dengan jumlah yang sangat banyak. Akar serabut ini memiliki
banyak akar rambut yang berukuran sangat kecil yang berfungsi sebagai

penyerapan air dan unsur hara dari dalam tanah (Najiyati, 1991).

2.2 Analisis pendapatan

Pengertian Analisis adalah aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan
seperti, mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk dikelompokkan kembali
menurut kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan
maknanya. Pengertian Analisis dapat juga diartikan sebagai usaha dalam
mengamati sesuatu secara mendetail dengan cara menguraikan komponen-
komponen pembentuknya atau menyusun komponen tersebut untuk dikaji lebih
lanjut.Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan
seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat ini mencerminkan
kemajuan ekonomi suatu masyarakat.Pendapatan individu merupakan pendapatan
yang diterima seluruh rumah tangga dalam perekonomian dari pembayaran atas
penggunaan faktor-faktor produksi yang dimilikinya dan dari sumber lain
Menurut Sukirno (2000).

Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas
prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan
maupun tahunan. Kegiatan usaha pada akhimnya akan memperoleh pendapatan
berupa nilai vang yang diterima dari penjualan produk yang dikurangi biaya yang

telah dikeluarkan Menurut Sukirno (2006)




2.3 Penerimaan

Penerimaan adalah hasil perkalian antara banyaknya produk yang dihasilkan
dengan harga jual. Pendapatan bersih (net farm income) adalah selisih antara
pendapatan usahatani dan pengeluaran total usahatani. Pendapatan bersih
usahatani mengukur imbalan yang diperoleh keluarga tani dari penggunaan
faktor-faktor produksi kerja, pengelolaan dan modal milik sendiri atau pinjaman
yang diinvestasikan dalam usahatani. Pendapatan kotor usahatni adalah ukuran
hasil perolehan total sumberdaya yang digunakan dalam usahatani, sedangkan
yang dimaksud dengan pengeluaran total usahatani adalah nilai semua masukan
yang habis dipakai atau dikeluarkan dalam produksi, tetapi tidak termaksud
tenaga kerja kelvargapetani Soekartawi (1995)

Penerimaan usaha tani adalah perkalian antara produksi yang diperoleh
dengan harga jual.
TR=Y.Py
Dimana : TR = Total Penerimaan
Y =Produksi yang diperoleh
Py =Harga Y : ( Soekartawi, 2002 ).
2.4 Produksi

Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai
guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat dalam
memenuhi kebutuhan. Kegiatan menambah daya guna suatu benda tanpa
mengubah bentuknya dinamakan jasa. Sedangkan kegiatan menambah daya guna

suatu benda dengan mengubah sifat dan bentuknya dinamakan produksi barang.




Produksi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia untuk mencapai
kemakmuran. Kemakmuran dapat tercapai jika tersedia barang dan jasa dalam
jumlah yang mencukupi. Orang atau perusahaan yang menjalankan suatu proses

produksi disebut produsen.

2.5 Harga

Harga adalah suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau barang
lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi seseorang atau
kelompok pada wakiu tertentu. Istilah harga digunakan untuk memberikan
finansial pada suatu barang atau jasa. Dalam ilmu ekonomi harga dapat dikaitkan
dengan nii jual atau beli suatu produk barang atau jasa sekaligus sebagai variabel

yang menentukan produk atau barang sejenis.

2.6 Keuntungan

Keuntungan atau laba pengusaha adalah pengbasilan bersih yang diterima
oleh pengusaha, sesudah dikurangi dengan biaya- biaya produksi, atau dengan
kata lain, laba pengusaha adalah selisih antara penghasilan kotor dan biaya-
biaya produksi. Laba ekonomis dari barang yang dijual adalah selisih antara
penerimaan yang diterima produsen dari penjualan produksi tanaman padi dan
cengkehdari sumber yang digunakan untuk membuat barang tersebut, Jika biaya
lebih besar dari pada penerimaan berarti labanya negatif, situasi seperti disebut
rugi (Lipsey et al,1990).

Untuk itu dalam usahatani tanaman padi dan cengkeh di samping penggunaan

pupuk, pestisida, penggunaan bibit yang baik dan varietas potensi produksi tinggi
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serta penerapan teknologi harus mendapatkan perhatian agar produksi yang

dihasilkan maksimal sehingga berdampak pada pendapatan bersilvkeuntungan.

Laba/keuntungan merupakan unsure kunci dalam sistem pasar bebas hingga

sistem tersebut akan gagal beroprasi tanpa laba dan motif laba. Laba dan motif

laba memainkan peran kunci yang menjadi semakin penting dalam lokasi

sumberdaya ekonomi yang efektif (Pappas , 1989).

Pendapatan usahatani adalah penghasilan bersih dari biaya-biaya penerimaan.
7=TR-TC

Dimana : # =XKeuntungan Usahatani

TR = Total Penerimaan
'TC = Total biaya : ( Sockartawi, 2002 ).

2.7 Analisis Share Income Usahatani Padi dan Cengkeh

Analisis share income usahatani di desa leppangeng lebih efektif dan efisien
serta berdaya hasil tinggi, sedangkan pendekatan partisipatif ditujukan agar
masyarakat dapat ambil bagian dalam proses pengambilan keputusan atau secara
aktif melakukan pemahaman tentang kondisi kehidupan mereka sehingga tercipta
rencana dan tindakan yang berhasil guna, Saragih (2002). Berdasarkan
' karakteristik wilayah dan kondisi sosial masyarakat di Desa leppangeng, seperti
kebutuhan bahan makanan pokok, status kepemilikan lahan, curahan tenaga kerja,
kebiasaan dan pengalaman petani.

Analisis share income padi dan cengkeh meliputi ekstensifikasi lahan
pertanian, penggunaan inovasi teknologi budi daya, dan mitra usaha tani.
Ekstensifikasi lahan pertanian masih sangat dimungkinkan karena potensi lahan
yang tersedia cukup luas. Kendala utama ekstensifikasi adalah minimnya jumlah

tenaga kerja keluarga. Oleh karena itu, selain mengoptimalkan sumber daya
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manusia, diperlukan alat dan mesin pertanian. Pembukaan lahan yang dimotori
oleh organisasi keagamaan dan lembaga swadaya masyarakat terbukti mampu
meningkatkan luas panen secara nyata. Introduksi alsintan perlu didukung dengan
sarana prasarana lain, seperti perbengkelan, kios penjual suku cadang, dan jalan.
Inovasi teknologi diarahkan untuk memperbaiki teknologi budi daya yang
diterapkan petani. Teknologi yang perlu diintroduksikan kepada petani adalah
pemupukan organik dan anorganik sesuvai takaran anjuran dan pengendalian
OPTsecara terpadu. Pengairan dengan memompa air permukaan atau air tanah
dapat dikaji sebagai upaya mengatasi kekurangan air pada musim kemarau. Mitra
usaha diperlukan untuk menampung produksi jagung dengan harga yang layak
serta menyediakan saprodi dengan harga terjangkau. Mitra difasilitasi oleh
pemerintah daerah agar pelaksanaannya saling menguntungkan,

2.8 Kerangka pemikiran

Kerangka pemikiran didasarkan pada latar belakang kajian teoriti untuk
membahas bagaiman petani memberikan manfaat pendapatan usahatani padi dan
cengkeh terhadap petani padi dan cengkeh di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu

Riase Kabupaten Sidrap.

Adanya petani padi dan cengkeh di Desa Leppangeng mengakibatkan
adanya total penerimaan dan total pendapatan yang diterima pada saat usahatani
padi dan cengkeh belum dilakukan petani akan dihifung dan di bandingkan

dengan total penerimaan dan total biaya yang diterima dari petani
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Setelah dilakukanya perbandinga maka dapat diperolah apakah petani
memiliki manfaat pendapatan terhadap usahatani padi dan cengkeh . Atau malah
sebaliknya yaitu tidak memiliki manfaat pendapatan terhadapa usahatani padi dan

cengkeh,
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1Ii. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Leppangeng XKabupaten Sidrap.
Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purvosive) karena daerah ini
merupakan daerah persawahan dan perkebunan yang memiliki tempat pengolahan
padi dan cengkeh. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai

bulan September 2019.

3.2 Teknik Penentuan Sampel Populasi Padi dan Cengkeh

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi dan cengkeh yang
ada di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu riase Kabupaten Sidrap 968 petani.
Dalam Penentuan sampel petani padi dan cengkeh dilakukan berdasarkan
informasi dari setiap kepala dusun dan dilakunlah pengambilan data, dimana
jumlah sampelnya adalah 30 petani dalam 7 dusun. Dusun 1 Bolapetti 5 orang
petani, dusun 2 Leppangeng 3 orang petani, dusun 3 Walala 4 orang, dusun 4
Galung 5 orang petani, dusun 5 Lengke 5 orang petani, dusun 6 Tosemang 4
orang petani dan dusun 7 Lumpingan 3 orang petani yang melakukan usahatani

padi dan cengkeh.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam/ penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif.
{ Data kuantitatif adalah da ta informasi yang berupa simbol angka atau bilangan.

Berdasarkan simbol-simbol angka tersebut, perhitungan secara kuantitatif dapat
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dilakukan untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku umum di dalam
suatu parameter nilai data bisa berubah-ubah atau bersifat variatif. Data kualitatif
adalah data informasi yang berbentuk kalimat verbal bukan berupa simbol angka
atau bilangan. Dengan kata lain untuk mendapatkan data kualitatif lebih banyak
membutuhkan waktu dan sulit dikerjakan karena harus melakukan wawancara,
observasi, diskusi atau pengamatan. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan sekunder.

Data primer adalah sumber data yang di peroleh secara langsung dari
sumber aslinya yang berupa wawancara jajak pendapat dari individu atau
kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian hasil
pengujian (benda). Data sekunder adalah data yang di peroleh melalui media
perantara atau secara tidak langsung, yang berupa buku catatan, bukti yang telah
ada atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara

JLEFERRITIN

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :

a.  Observasi pengamatan, dimana observer hanya menjadi penonton saja (non
participant). Untuk melakukan observasi atas petani tersebut, observer tidak
perlu menjadi petani di desa tersebut, melainkan kalau cukup melakukan
peninjauan-peninjauan.

b. Wawancara yaitu pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan secara langsung

terhadap petani yang mengenai pendapatandari usahatani padi dan cengkeh.
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c.  Dokumentasi yaitu tidak setiap kejadian dapat ditulis dengan jelas didaftar
isian maupun pada saat wawancara, namun bila kejadian tersebut akan dapat

“bercerita” banyak jadi bila mana kejadian tersebut dilukiskan, dengan

gambar atau dengan foto.

3.5 Teknik Analisis Data
Teknis Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
pendapatan.  Dimana rumus yang di gunakan sebagai  berikut:

TR=P.Q (1)

Keterangan :

TR = Jumlah Penerimaan / total revenue( Kg )

P = Harga / Price( Rp)

Q = Produksi / Quantity( Rp )

Pendapatan usaha tani padi dan cengkeh dengan menggunakan konsep
pendapatan dikemukakan oleh ( Mosher, 1991 ) dengan mengunakan total biaya
dengan rumus :

I=TR-TC(1)

Keterangan :

I = Pendapatan usaha tani padi dan cengkeh / Income

TR = Total Penerimaan dan cengkeh /Total Revenue

TC = Jumlah Biaya Produksi dan cengkeh / Total Cost

Penerimaan usaha tani adalah perkalian antara produksi yang diperoleh

dengan harga jual.
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TR=Y.Py(1)
Dimana : TR = Total Penerimaan
Y =Produksi yang diperoleh
Py=Harga Y : ( Soekartawi, 2002 ).
Untuk bagi hasil dilakukan dengan secara deskriptif,

Analisis iini merupakan suatu metode analisis yang digunakan untuk
memperoleh gambaran secara mendalam dan objektif mengenai pendapatan bagi
hasil dari komoditas padi dan cengkeh. Data yang telah terkumpul dianalisis untuk
mengedentifikasi padi dan cengkeh, aktifitas yang dilakukan tiap pelaku dalam

sistem padi cengkeh, menganalisis lembaga-lembaga, bagi hasil yang terlibat

dalam padi dan cengkeh

Kontribusi uahatani tadi = UT padt X 100%
ontribust uahatant tact UT padi+UT cengkeh ¢

Kontribus usahatani cengkeh = ——— ol @ Eh___ 1000,
ontribus usahatani cengke UT padi+UT cengkeh °

Untuk menjawab tujuan penelitian tentang perbandingan pendapatan pada
petani padi dan cengkeh dilakukan dengan menggunakan uji-test.
Jika Thitung > Trabet maka rumus thirmg yang digunakan adalah:

{hitung = Xi-X2

(m—-1)S¥+ (2~ 1) S22 ni-+nz

ni+nz-2 nm+nz

t Jika Thinmg < Ttabel, maka diuji beda dengan menggunakan rumus
thitung = il +§2




S1% + 822

Dimana:
X1= rata-rata pendapatan petani padi.
X2 = rata-rata pendapatan petani cengkeh.
Si2= Ragam pendapatan petani padi.
S2? = Ragam pendapatan petani cengkeh.
n1= Jumlah sampel petani yang melakukan usahatani padi.
m = Jumlah sampel petani yang melakukan usahatani cengkeh.
Kaidah pengujian yang digunakan:
1. Jika thitung >tubel @ = 0,05, maka Hi diterima artinya pendapatan petani padi
berbeda nyata dengan petani cengkeh.
2. Jika thitmg <tabel o0 = 0,05, maka Ho diterima pendapatan petani padi tidak

berbeda nyata dengan petani cengkeh.

|
3.1 Definisi Operasional

1. Usahatani merupakan suatu usaha atau pekerjaan manusia dibidang

pertanian, dimana suatu individu melakukan bercocok tanam pada suatu
wilayah tertentu dengan cara mengalokasikan sumberdaya yang ada, guna
meningkatkan pendapatan.

2. Padi merupakan tanaman musiman yang biasanya di gunakan bahan-bahan

makana, tepung dan biasanya juga di buat sebagai kue.
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. Cengkeh adalah tanaman tahunan yang biasanya di gunakan untuk bahan-

bahan industry makanan dan minuman, industry rokok dan industry obat-

obatan

. Produksi padi adalah jumlah hasil panen padi dari suatu luas lahan petani

selama satu kali musim tanam dalam bentuk gabah kering panen (GKP)

yang diukur dalam satuan kilogram (kg).

. Pendapatan padi adalah penerimaan usahatani padi dikurangi dengan

biayabiaya yang dikeluarkan selama proses produksi padi dalam satu kali

musim tanam, diukur dalam satuan rupiah (Rp/tahun).

. Biaya adalah seluruh pengeluaran yang dikeluarkan oleh tanaman padi dan

cengkeh untuk dapat menghasilkan output dalam satuan Rp/bulan .

. Biaya variabel adalah biaya yang dipengaruhi oleh besarnya skala

produksi pada usaha tanaman padi dan cengkeh Rp/bulan.

. Biaya ftetap adalah biaya yang relative tetap jumlahnya dan terus

dikeluarkan walaupun produksi tanaman padi dan cengkeh yang diperoleh

banyak atau sedikit seperti sewa tempat, penyusustan Rp/bulan.

. Biaya total adalah kesulurahan biaya yang digunakan dalam usaha

tanaman padi dan cengkeh yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel

yang di ukur dalam satuan Rp/bulan.

10. Kontribusi pendapatan usahatani padi adalah dibagi yang diterima oleh

petani padi dalam melakukan usahatani padi.

11. Kontribusi pendapatan cengkeh adalah hasil yang diterima oleh petani

dalam melakukan usahatani cengkeh.
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12. Share income adalah sistem bagi hasil terhadap usahatani padi dan
cengkeh

13. Petani yang sama di mana satu orang menanam 2 komuniti sekaligus
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IV.GAMBARAN UMUM LOPKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah

Desa Leppangeng merupakan salah satu dari 11 Desa dan 1 Kelurahan di
wilayah Kecamatan Pitu Riase, yang terletak 25 Km kearah Utara Ibu Kota
Kecamatan. Desa Leppangeng mempunyai luas wilayah seluas 20,568 Km?,

dengan potensi lahan perkebunan yang produktif dan Hutan Lindung.

Adapun batas- batas sebagai berikut :

’.

Sebelah Utara : KabupatenTanaToraja

*

L/
0.0

SebelahTimur : Desa Belo KabupatenLuwuk

L/
0.0

Sebelah Selatan ; DesaCompong
jt' Sebelah Barat : DesaTana Toro

Keterjangkauan Desa Leppangeng yaitu jarak Ibu Kota Kabupaten
Sidenreng Rappang terdekat yaitu 65 Km derngan lama tempuh perjalanan
kendaraan roda dua (sepeda motor) 2 jam dan jarak Ibu Kota Kecamatan Pitu

Riase yaitu 17 Km.

4.2 Keadaan Iklim

Iklim Desa Leppangeng, sebagai mana desa-desa lain di wilayah Indonesia

' mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebu tmempunyai pengaruh

22




langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Leppangeng Kecamatan

| PituRiase Kabupaten Sidrap.

Bentang wilayah Desa Leppangeng adalah pengunungan dan lereng

gunung dengan ketinggian + 765 mdl dari permukaan laut, suhu rata-rata 30-40

Celcius, Curah dan hari hujan.

4.3 Pola Penggunaan Lahan

Lahan merupakan komponen dalam lingkungan sebagai tempat berpijak

dan melakukan aktivitas hidup manusia dan makhuk lainnaya.Desa Leppangeng

mempunyai luas wilayah seluas 20,568 Ha,dapat difungsikan dengan berbagai

kegunaan. Pola kegunaan di Desa Leppangeng dapat di lihat di tabel berikut:

. Tabel 1. Jumlah luas lahan yang ada di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase

Kabupaten Sidrap.

Bidang usaha Luas Lahan (Ha) Persentase (%)
Pertanian 5.060 24,60
Perkebunan 8.929 42,41
Hutan 3.046 14,80
Lahan tak difungsikan 1.118 5,42
Bangunan 2415 11,74

Jumlah 20,568 100,00

Sumber: Data Primer Setelah Diolak, 2018

4.4 keadaan Penduduk

Penduduk merupakan subjek sekaligus objek pembangunan apabilah di

. mamfaatkan secara maksimal akan menjadi potensi sangat strategi untuk
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memajukan bangsa dan Negara. Penduduk modal dasar bagi perkembangan dalam
skla nasional.untuk mengetahui Keadaan di Desa LeppangengJumlah dan
penyebaran penduduk Desa Leppangeng per 14Agustus 2018 sebanyak 2.214
Jiwa yang terdiri dari laki-laki  jiwa dan perempuan jiwa yang terserbar di 8
dusun dengan rincian sebagaimana Tabel 2 berikut :

Tabel 2.Penduduk menurut Dusun, jenis kelamin, jumlah Kepala Keluarga (KK)
Di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Tahun 2018

No Nama Dusun Desa Jenis Kelamin Jumiah Jumlzah
Leppangeng L P Jiwa) Kk
1 | D.IBolapetti 155 138 293 82
\% D.I1. Leppangeng 83 77 160 46
3 | D.III Walawala 168 135 303 78
4 {D.IV. Galung 100 87 187 43
5 | D.V.Lengke 192 124 316 70
6 | D.VL Tosemang 73 75 148 43
7i D.VIL Lumpingan 51 49 95 27
8 D.VII Rante Siwa 79 69 148 33
Jumiah 901 754 1.655 422

Sumber Data: Sub BPKD Setiap Dusun Tahun 2018
Pada Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa di Desa Leppangeng,

Kecamatan Pitu Riase, Kabupaten Sidrap memiliki jumlah penduduk 1.655 jiwa,

| yang yerdiri atas laki laki 901 jiwa dan perampuan 754 jiwa.
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4.4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Umur

Komposisi penduduk berdasarkan umur merupakan suatu komponen
penilian dalam menentukan usia produktif dan usiah yang tidak lagi produktif
tersebut dapat digunakan dalam angkatan kerja pada suatu wilayah. Dapat di lihat
di tabel 3 berikur:

Tabel 3. Klasifikasi penduduk berdasarkan tingkat umur di Desa Leppangeng
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

Umur Jumlah
No Persentase (%)
(Tahun) (Jiwa)
1 0-14 253 15,28
2 1531 346 20,90
3 31-46 421 14,56
4 47 - 60 461 27,85
i5 61 240 14,50
Jumlah 1.655 100,00

Sumber Data : Kantor Desa Leppangeng 2018
Hal ini berdampak pada ketergantungan yang cukup besar terhadap sektor
pe;rtanian, sehingga peranan sektor pertanian menjadi penting, Karena merupakan
kegiatan utama dalam menggerakkan kegiatan ekonomi di Desa Leppangeng .
Dienga;n kata lain jika kondisi pertaniannya produktif maka pendapatan
masyarakat akan meningkat. Begitupun sebaliknya jika kondisi pertanian
mengalami penurunan produktivitasnya maka akan berimbas kepada tingkat
pendapatan dan daya beli masyarakat. Oleh karena itu pembangunan masyarakat
dengan bertumpu padakeberpihakan terhadap pertanian dipandang perlu untuk

ditingkatkan dan lebih dioptimalkan. Selain itu kondisi pertanian di
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Desaleppangeng dapat dijadikan potensi utama, jika dilihat dari kemampuan

sebagian besar masyarakatnya yang berkonsentrasi di sektor ini.

i 4.4.2 Jumiah Penduduk Berdasarka Mata Pencaharian

Penduduk yang ada di Desa Leppangeng dalam memenuhi kebutuhan
+ hidupnya mereka melakukan berbagi bidang usaha, mulai dari pertanian,
perdagangan, pegawai negeri sipil, honorer dan bahkan pembuat gula merah.tetapi
sebagian besar di Desa Leppangeng, Kecamatan Pitu Riase, Kabupaten sidrap rata
. rata bekerja di sector pertanian, karena mereka menganggap bahwa berusaha tani
padi dan cengkeh dapat memberikan keuntungan dan bernilai ekonomis. Jumlah
penduduk berdasarkan mata pencaharia dapat di lihat di tabel berikut:

Tabel 4. Komposisi juklah penduduk menurut bidang Usahatani di Desa
? Leppangeng, Kecamatan Pitu Riase, Kabupaten Sidrap

Pekebun/ Petani 968
Pedagang 38

Pns 21

Honorer 68
Pembuatan Gula Merah 214

Sumber Data: prorfil Desa Leppangeng2018

Tabel 4 menunjukkan bahwa penduduk di Desa Leppangeng memiliki mata
~ pencaharian yang berbeda-beda tetapi pada umumnya sebagian besar masyarakat
di Desa Leppangeng sebagian besar berprofesi sebagai petani. Dimana jumlah
petani lebih besar jika di bandingkan dengan bidang-bidang lainnya yaitu

| pertanian 968 jiwa, sedangkan sisahnya tersebar dalam berbagai bidang usaha
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seperti perdagangan dengan jumlah 38 jiwa, PNS 21 jiwa, Honorer 68 jiwa dan

pembuatan gula merah 214 jiwa.

4.5 Keadaan Pertanian

Berdasarkan penclitian yang dilakukan di  Desa Leppangeng
mempunyailuaswilayahseluas 20,568Ha, dengan kondisi wilayah dataran tinggi
yang memiliki potensi untuk dilakukan usaha pertanian dan perkebunan. Untuk
usaha pertanian biasanya di tanami padi, jagung, cabe, kacang dan ubi jalar
sedangkan untuk usaha perkebunan ditanami cengkeh dari sekian banyaknya
komoditi diatas yang paling diutamakan adalah padi dan cengkeh.

Potensi yang di miliki oleh Desa Leppangeng adalah kondisi iklim yang
sangat mendukung untuk usaha tani padi dan cengkeh, hal ini sangat sesuai
dengan kenyataan bahwa masyarata di Desa Leppangeng berkecimbung dalam
bidang usaha tani dengan komoditi padi dan cengkeh. Usaha tani padi dapat penen
* dua sampai tiga kali panen setahun, sedangkan cengkeh dapat panen satu kali

dalam setahun.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Karakteristik petani yang akan diuraikan meliputi : Usia petani, tingkat

pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan luas lahan. '

5.1.1 Umur Responden

Umur responden merupakan salah satn faktor yang mempengaruhi
kemampuan kerja dan produktifitas seseorang. Seseorang akan mengalami
peningkatan kemampuan kerja seiring dengan meningkatnya umur, akan tetapi
selanjutnya akan mengalami penurunan kamampuan kegja pada titik umur
tertentu. Berdasarkan hal tersebut maka dikenal adanya umur produktif dan umur
non produktif.

Umur produktif adalah umur dimana seseorang memiliki kemampaun
untuk menghasilkan produk maupun jasa.Usiaproduktif 20 — 45 tahun masih
memiliki semangat yang tinggi dan mudah mengadopsi hal-hal baru. Berbeda
dengan petani jagung yang telah berusia lanjut di atas 50 tahun, mereka yang
berusia lanjut cenderung fanatik terhadap tradisi dan sulit untuk diberikan
pengertian-pengertian yang dapat mengubah cara berfikir, cara kerja dan cara
hidupnya.

Soekartawi (2003) dalam bukunya menyatakan bahwa mereka yang
berusia lanjut cenderung fanatik terhadap tradisi dan sulit untuk diberikan

pengertian-pengertian yang dapat mengubah cara berfikir, cara kegja dan cara
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hidupnya. Adapun klasifikasi responden berdasarkan umur petani padi dan
cengkehdi Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap yang

menjadi responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5 Klasifikasi Responden Padi dan CengkehBerdasarkan Tingkatan Umur di
Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

No Responden (umur) Jumlah (orang) Presentase (%)
1 30-40 11 36,66

2 41-50 12 40,00

3 51-60 5 16,00

4 61-70 2 6,66

I Jumlah 30 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

SecaraUmum rata-rata responden yang menggusahakan tanaman padi dan
cengkeh yaitu responden berumur 30-40 tahun berjumlah 11 orang petani dengan
persentase 36,66 %, menunjukkan bahwa fisik petani masih kuat dan hasil
produktifitasi lebih banyak. Sedangkan responden berumur 41-50 tahun
berjumlah 12 orang dengan persentase 40,00 %, responden berumur 51-60 tahun
berjumlah 5 orang dengan persentase 16,66 %dan sedangkan responden yang
yang berumur 61-70 tahun berjumlah 2 orang dengan persentase 6,66%.

Hal ini menandakan bahwa petani padi dan cengkeh di Desa Leppangeng
bel‘ada pada umur produktif sehingga memungkinkan bagi para petani fersebut
dapat bekerja lebih baik, bersemangat, serta mempunyai motivasi yang
tinggi.Sementara responden yang berusia 70 tahun ke atas tergolong sedikit. Hal

ini dikarenakan faktor usia yang kurang mampu untuk melakukan tugas-tugas

| yang harus dilakukan. Menurut pengamatan dilapangan, petani pada usia ini
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sebagian besar telah melimpahkan atau mewariskan usahataninya pada anak

sehingga petani pada usia ini cukup sedikit.

5.1.2 Pendidikan

pendidikan mempunyai pengaruh terhadap kemampuan Responden dalam
mengambil keputusan. Responden dengan tingkat pendidikan tingg aikan lebih
berhati hati dalam mengambil keputusan dengan terlebih dahulu
memperhitungkan resiko yang dihadapi serta mampu mengadopsi inovasi
teknologi yang ada. Sementara responden dengan tingkat pendidikan yang rendah,
dalam mengelola usahataninya cenderung mengikuti icebiasaan yang telah

diwariskan secara turun temurun. Tingkat pendidikan responden petani padi dan

cengkeh di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten sidrap

Tabel 6 Keadaan Responden padi Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa
Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap.

No. Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Tidak Sekolah 7 23,33
2 SD 12 40,00
3 SMP 6 20,00
4 SMA 3 10,00
5 Sarjana 2 6,66
| Jumlah 30 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah tingkat pendidika paling
banyak responden padi dan cengkeh di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase

Kabupaten Sidrap adalah SD sebanyak 12 orang petani dengan persentase
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40,00%. Dan pendidikan SMP 6 orang dengan persentase 20,00%. Sedangkan
jumlah pendidikan yang paling sedikit adalah St dengan 2 orang dengan

persentase 6,66% dan pendidikan SMA 3 orang dengan persentase 10,00%

5.1.3 Pengalaman UsahaTani

Dalam usahatani pengalaman merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan suatu usaha. Semakin lama orang mengelolah suatu usaha maka
semakin luas pengalaman yang diperoleh dan semakin besar kemampuannya
dalam mengenal usaha yang digeluti. Dalam melakukan penelitian, lamanya
| pengalaman divkur mulai sejak kapan petani itu aktif secara mandiri
mengusahakan usahataninya tersebut sampai di adakan penelitian. Adapun
klasifikasi responden berdasarkan tingkat pengalaman dalam petani padi dan
cengkeh dapat di lihat pada Tabel7.

Tabel 7. Keadaan Responden padi Berdasarkan Tingkat Pengalaman Kerja di
Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap.

No. Pengalaman (Thn) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 7-12 4 13,33
2 13-20 12 40,00
3 21-30 8 26,66
4 30-45 6 20,00
Jumlah 30 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Berdasarka Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-raata penggakaman
berusahatani padi di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap.

Kisaran lama berusahatani 7-12 sebanyak 4 orang petani dengan persentasen
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13,33%, dan kisaran antara 13-20 sebanyak 12 orang petani dengan persentase
40,00%, kisaran antara 21-30 sebanyak 8 orang petani dengan persentase 26,66%

dan 30-45 sebanyak 6 orang petani dengan persentase 20,00%.

Tabel] 8.Keadaan Responden Cengkeh Berdasarkan Tingkat Pengalaman Kerja di
Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap.

No. Pengalaman (Thn) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 7-12 6 20,00
2 13-25 7 23,33
3 25-35 9 30,00
4 36-45 8 26,66
Jumlah 30 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 8. memunjukkan bahwa rata-raata penggakaman
berusahatani cengkeh di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten
Sidrap. Kisaran lama berusahatani 7-12 sebanyak 6 orang petani dengan
persentasen 20,00%, dan kisaran antara 13-25 sebanyak 7 orang petani dengan
persentase 23,33%, kisaran antara 26-35 sebanyak 9 orang petani dengan
persentase 30,00% dan kisaran anatara 30-45 sebanyak 8orang petani dengan

persentase 26,66%.

Berdasarkan para petani padi dan cengkeh di Desa Leppangeng pada
umumnya sudah cukup berpengalaman, karena rata-rata telah menggeluti usaha
pertaniannya sudah lebih dari 10 tahun, Petani yang memiliki pengalaman bertani
yang cukup lama umumnya memiliki pengetshuan yang lebih banyak

dibandingkan petani yang baru saja menekuni usaha pertaniannya. Sehingga
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pengalaman bertani menjadi salah satu ukuran kemampuan seseorang dalam
mengelolah suatu usaha pertanian. Semakin banyak pengalaman maka semakin
banyak pula pelajaran yang diperoleh di bidang tersebut. Semakin lama
pengalaman bertani, cenderung semakin memudahkan petani dalam pengambilan
keputusan yang berhubungan dengan teknis pelaksanaan usaha tani yang

dilakukannya.

5.1.4 Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah semua orang yang ditanggung Oleh
kepala keluarga dalam hal ini adalah petani responden. Jumlah tanggungan
keluarga mempunyai peranan terhadap ketersedian tenaga kerja, untuk jelasnya

untuk dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Keadaan Responden padi Berdasarkan Tingkat Pengalaman Kerja di
Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap.

No. Tanggungan kelvarga Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 1-2 7 23,33
2 3-4 18 60,00
3 5 5 16,66
Jumlah 30 100,00

{ Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 9. Bahwa jumlah jumlah responden yang memiliki
jumlah tanggungan keluarga antara 1-2 orang yakni sebanyak 7 orang dengan
persentase 23,33 % dan untuk petani yang memiliki tanggungan keluarga 3-4
orang yakni sebanyak 18 orang dengan persentase 60,00% dan petani yang

memiliki jumlah tanggungan keluarga 5 orang dengan persentase 16,66 %.
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5.1.5 Skala Kepemilikan Lahan

Luas lahan yang dimiliki oleh petani sangat berpengaruh terhadap
produksi yang dihasilkan. Luas lahan yang di garap sangat berpengaruh petani
dalam mengelolah usahataninya. Semakin luas lahan yang di meliki oleh petani
semakin besar pula produksi yang di hasilkan. Adapun jumlah kepemilikan Lahan
yang dimiliki peternak yang diambil sebagai responden dapat di lihat di Tabel 10
berikut ini :

Tabel 10. Keadaan Responden Padi Berdasarkan Kepemilikan Lahan di Desa
Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap.

No. Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%)

1 0,21-0,39 7 23,33

2 0,40-0,58 5 16,66

3 0,59-0,77 6 20,00

4 0,78 - 0,96 3 10,00

5 0,97-1 8 26,66

6 1,1-13 1 3,33
Jumlah 30 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 10. Luas lahan yang dimiliki responden padi di Desa
Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap.sebesar 0,21-0,39 hektar
sebanyak 7 orang dengan persentase 23,33% memiliki luas laha diatas 0,4-0,58
hektar sebanyak sebanyak 5 orang dengan persentasen 16,66 %.memiliki luas
lahan 0,59-0,77 hektar sebanyak 6 orang dengan persentase 20,00 %,memiliki
luas lahan 0,78-0,96 hektar sebanyak 3 orang petani dengan persentase 10,00,
memiliki luas lahan 0,97-1 sebanyak 8 dengan persentase 26,66 dan yang

Iy
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luas lahan 0,78-0,96 hektar sebanyak 3 orang petani dengan persentase 10,00,
memiliki luas lahan 0,97-1 sebanyak 8 dengan persentase 26,66 dan yang
memiliki luas luas lahan 1,1-1,3 sebanyak 1 orang dengan jumlah persentasde
3,33.

Tabel 11. Keadaan Responden Cengkeh Berdasarkan Kepemilikan Lahan di Desa
Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap.

No. Lnas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 1-1,66 10 33,33
2 1,67-2,33 8 26,66
3 2,34-3 8 26,66
i 4 3,1-3,76 2 6,66
5 3,77~ 4,44 2 6,66
6 445-51 1 3,33
Jumlah 30 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018
! Berdasarka Tabel 11. Luas lahan yang di miliki petani responden di Desa

. Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap adalzh luas lahan 1-1,66
sebanyak 10 orang petani dengan persentase 33,33%, untuk luas lahan 1,67-2,33
| sebanyak 8 orang petani dengan persentase 26,66%, terus untuk luas lahan 2,34-3
sebanyak 8 orang petani dengan persentase 26,66% sedangkan luas iahan 3,1-3,76
sebanyak 2 orang petani dengan persentase 6,66%, luas lahan 3,77-4,44 sebanyak
| 2 orang petani dengan persentase 6,66% dan luas lahan 4,45-5,1 sebanyak 1 orang

petani dengan persentase 3,33%.
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5.2 Analisis Pendapatan Usahatani Padi dan Cengkeh

Analisis pendapatan dilakukan untuk menentukan berapa pendapatan
petani pada lahan kering yang diperoleh dari usahatani Padi dan Cengkeh. Dalam
analisis pendapatan menjelaskan tentang bagaimana struktur biaya, pendapatan
dari usahatani Padi dan Cengkeh. Bentuk analisis pendapatan usahatani jagung
secara umum merupakan selisih antara penerimaan produksi dengan biaya yang

dikeluarkan.

Penerimaan produksi usahatani meliputi penerimaan secara tetap dan
penerimaan tidak tetap. Penerimaan tetap merupakan hasil perkalian antara jumlah
produksi yang dijual dengan harga satuannya, sedangkan penerimaan tidak tetap
berupa hasil produksi yang tidak dijual dan biasanya dikonsumsi oleh petani
sendiri. Analisis pendapatan ini juga membahas biaya usahatani yang tetap dan
tidak tetap. Biaya tidak tetap adalah biaya yang secara langsung dikeluarkan oleh
petani. Biaya tetap meliputi semua pengeluaran yang tidak dibayarkan secara tetap

tetapi diperhitungkan dalam biaya.

Pendapatan dalam usabatani Padi dan Cengkeh diperoleh demgan cara
. mengurangkan antara jumlah penerimaan dengan jumlah pengeluaran total. Arus

penerimaan dan pendapatan ini dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12 Rata-Rata Penerimaan, Pendapatan Usahatani Padi Di Desa Leppangeng
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap.

No Indikator Satuan Padi

I | Penerimaan 62.555.921
IT | Biaya Usahatani 7.147.834
A | Biaya Variabel 6.833.289

1. Biaya pembelian benih padi
¢ Hibrida Kg 215,015
e Siliwangi Kg 207.085

2. Biaya pupuk padi

¢ Za Kg 276,315
« Donska Kg 254,671
s The Kg 383,772
. Sp36 Kg 210,526

3. Pestisida

o Dangke L 50,439
e DPista L 125,877
R —— L 20.488
L 20.488
e Dursbang
4. Tenaga Kerja
e pemeliharaan Hok 80.000
e Pemupukan Hok 119.298
e Penggandalian OPT Hok 115.789
e Panen Hok 133:333
Total biaya variable Rp 6.833.289
B | Biaya penyusutan Alat 314.545
Total Biaya Rp 7.147.834
III | Pendapatan Padi Rp 55.408.087

Sumber data primer setelah diolah 2018
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Berdasarkan hasil penelitian, dari 30 petani padi dan rata-rata produksi
petani Padi di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap adalah
untuk padi sebesar 3.169 kg dari 30 responden petani padi.Untuk harga jual padi
yaitu seharga harga Rp 5.000/kg.

Rata-rata penerimaan padi di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase
Kabupaten Sidrap untuk padi sebesar Rp 62.555.921. Produksi padi ini dijual ke
pedagang pengumpul dan biasa juga pedagang sendiri yang datang langsung ke
tempat pengumpulan padi. Untuk biaya variable yang terdiri dari biaya bibit,
pupuk, pestisida dan tenaga kerja untuk komoditi padi, dimana untuk padi biaya
benih yang dikeluarkan untuk benih hibrida sebesar Rp 215.015 dan siliwangi
sebesar Rp 207.085.

Biaya pupuk untuk padi Za sebesar Rp 276.315, Ponska sebesar Rp
254.671, Urea sebesar Rp 383.772 dan Sp36 sebesar Rp 210.526. Biaya untuk
penggunaan pestisida untuk padi terdiri dari dangke sebesar Rp 50.439, pista
sebesar 125.877 pordan sebesar Rp 20.488 dan dursbang sebesar Rp 20.488.
Adapun biaya untuk tenaga kerja untuk tanaman padi yaitu pemeliharaan sebesar
Rp 80.000, pemupukan sebesar Rp 199.298, pengendalian OPT sebesar Rp
115.789, dan panen sebesar Rp 133.333. Maka jumlah total biaya variabel yang
dikeluarkan untuk komoditi padi di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase
Kabupaten Sidrap yaitu untuk padi sebesar Rp 6.833.289. Sedangkan biaya tetap
yang meliputi biaya penyusutan alat untuk tanaman padi sebesar Rp 314.545. Alat
yang digunakan dalam penelitian padi ini adalah untuk padi sendiri terdiri dan
| parang, sabit, Cangkul dan tangki penyemprotan. Maka total biaya yang
¥
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dikeluarkan oleh petani padi setelah biaya variabel dan biaya tetap ditambah, total
biaya padi sebesar Rp 2.063.975. Sehingga pendapatan yang diterima petani padi
setelah penerimaan dikuranggi dengan total biaya yaitu untuk tanaman padi
dimana penerimaan padi sebesar Rp 62.555.921 dan dikuranggi dengan total
biaya sebesar Rp 7.147.834. maka pendapatan yang diterima oleh petani padidi
Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap sebesar Rp
55.408.087 permusim. Semakin besar biaya yang dikeluarkan dalam proses
produksi padi maka semakin kecil pendapatan yang didapatkan oleh petani padi.

Jadi penerimaan total biaya sangat mempengaruhi untuk tidaknya petani tersebut.

39




Tabel 13. Rata-Rata Penerimaan, Pendapatan Usahatani Cengkeh Di Desa
Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

No Indikator Satuan Cengkeh
1 Peneri 78.640,576
enerimaan Rp
I | Biaya Usahatani Rp 1.799.401
A | Biaya Variabel Rp 1.886.198
Biaya pembelian bibit cengkeh
e Zinzibar Pohon 235,000
s Sikotok Pohon 119,784
Biaya pupuk cengkeh
v ZA Kg 894,397
* Sp36 Kg 299,569
Pestisida
¢ (Gramoxon
. L 26.437
¢ Vino
L 8,664
¢ Sectop
e Roundup L 33.190
Tenaga Kerja L 15.876
o Pemeliharaan HOK 63.218
e Pemupukan HOK 62.069
s Pengendalian OPT OPT 62.069
e  Panen HOK 100.000
Total biaya variable Rp 1.799,001
B | Biaya Tetap (TFC) Rp 264.574
Total Biaya Rp 1.886.198
HI | Pendapatan cengkeh Rp 76.754.378

Berdasarkan hasil penelitian, dari 30 petani cengkeh dan rata-rata

produksi petani Padi di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten
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Sidrap adalah untuk padi sebesar 1.518 kg dari 30 responden petani
cengkeh. Untuk harga jual cengkeh yaitu seharga harga Rp 120.000/kg.

Rata-rata penerimaan cengkeh di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase
Kabupaten Sidrap untuk cengkeh sebesar Rp 78.640.576 /musim. Produksi
cengkeh ini dijual k pedangan pengumpul dan biasa juga pedagang sendiri yang
datang langsung ketempat. Untuk biaya variable yang terdiri dari biaya bibit,
pupuk, pestisida dan tenaga kerja unfuk komoditi cengkeh, dimana untuk cengkeh
biaya bibit yang dikeluarkan untuk bibit cengkeh zinzibar sebesar Rp 235.000 dan
sikotok sebesar Rp 119.784, Biaya pupuk untuk cengkeh Za sebesar Rp 894.397
dan Ponska dan Sp36 sebesar Rp 299.569. Biaya untuk penggunaan pestisida
untuk cengkeh terdiri dari Gramaxone sebesar Rp 26.437, vino sebesar Rp 8.664,
seetop sebesar Rp 33.190, Roundup sebesar Rp 15.876. Adapun biaya untuk
tenaga kerja untuk tanaman cengkeh pemeliharaan sebesar Rp 63.218, pemupukan
sebesar Rp 62.069, pengendalian OPT sebesar Rp 62,069 dan panen sebesar Rp
100.000. Maka jumiah total biaya variabel yang dikeluarkan untuk komoditi
cengkeh di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap yaitu
untuk cengkeh sebesar Rp 1.799,001.Sedangkan biaya tetap yang meliputi biaya
penyusutan alat untuk tanaman cengkehsebesar Rp. 264.574. Alat yang digunakan
dalam penelitiancengkehini adalah untukcengkeh sendiri terdiri dari parang,
mesin pemotong rumput, Cangkul dan tangki penyemprotan. Maka total biaya
yang dikeluarkan oleh petani cengkeh setelah biaya variabel dan biaya tetap
ditambah, total biaya cengkehsebesar Rp 1.886.198. Schingga pendapatan yang

diterima petani cengkeh setelah penerimaan dikuranggi dengan total biaya yaitu
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untuk tanaman cengkeh dimana penerimaan cengkeh sebesar Rp 78.640,576 dan
dikuranggi dengan total biaya sebesar Rp 1.886.198 maka pendapatan yang
diterima oleh petanicengkebdi Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase
Kabupaten Sidrap sebesar Rp 76.754.378 /permusim. Semakin besar biaya yang
dikelvarkan dalam proses produksi cengkeh maka semakin kecil pendapatan yang
didapatkan oleh petani cengkeh. Jadi penerimaan total biaya sangat
mempengaruhi untuk tidaknya petani tersebut.

5.3 Sistem bagi hasil dari usahatani Padi dan Cengkeh di Desa Leppangeng
Kecamatan Pitn Riase Kabupaten Sidrap.

.1 Kontribusi Usahatani Padi Terhadap Pendapatan Petani.

_ 55.408.087

= )
132.162.465 X 100%

=42 98%
2 Kontribusi Usahatani Cengkeh Terhadap Pendapatan Petani.

_ 76.754.378

R 0,
132.162.465 X 100%

= 58,02 %

Bahwa pendapatan usahatani padi Rp 55.408.087 memberikan kotribusi
yang kecil bagt pendapatan petant, karena pendapatan tanaman padi jarang dijual
karena kebanyakan dijadikan komsumsi pangan keluarga. di bandingkan taman

cengkeh Rp 76.754.378 lebih besar dari tanaman padi, karena hasil tanaman

| cengngkeh dijual tidak dikomsumsi keluarga jadi memberikan hasil kontribusi
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ekonomi yang lebih besar untuk keluarga petani. Jadi pendapatan petani padi dan

cengkeh dalam satu tahun Rp 132.162.465.

Jadi tanaman padi dijadikan untuk sebagai ketahanan pangan saja, sedangkan
tanaman cengkeh dijadikan sebagai tanaman untuk menambah pendapatan bagi

keluarga petani.

5.4 uji beda nyata pendapatan usahatani padi

Uji t adalah salah satu wji yang digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan yang signifinkan dari dua mean sampel (dari dua buzh yang
dikomparasikan). Uji t digunakan untuk membuktikan adanya perbedaan yang
signifikan antara pendapat usahatani padi dan cengkeh, maka dilakukan wuji
statistic (t-Test) yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Uji beda nyata pada usahatani padi dan cengkeh Pendapatan Usahatani
Cengkeh Di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

Usahatani t hitung - t tabel (0,05)
Padi 237,29 1,69
Cengkeh

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Pada tabel 14. Dapat dilihat bahwa T hitung lebih kecil dari pada T tabel sehingga

pendapatan petani padi tidak berpenggaruh nyata dari pada petani cengkeh.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
1) Pendapatan petani usahatani padi Rp 55.408.087 /ha sedangkan pendapatan

usahatani cengekeh Rp 76.754.378 /ha.

2y Kontribusi usahatani padi 42,98 % sedangkan kontribusi usahatani cengkeh

58,02% yang diterimah petani.

3) Uji beda nyata (T) menunjukkan bahwa T hitung sebesar -37,29 Iebih kecil
dari T pada tabel sebesar 1,69 artinya bahwa pendapatam usahatani padi dan

cengkeh tidak berpengaruh nyata.
6.2 Saran

Pengunaan pupuk/herbisida yang sedikit maka akan mengakibatkan hasil
produksi berkurang.Disarankan kepada petani padi dan cengkeh unfuk
meningkatkan pengetahuan dibidang produksi padi dan cengkeh, bagaimana cara
memaksimalkan produksi padi dan cengkeh secara efektif dan efisien sehingga
- dapat meningkatkan produksi engkeh dan yang pada akhimya juga dapat

meningkatkan pendapatan petani.

Disarankan kepada petani padi dan cengkeh untuk lebih meningkatkan
pendidikannya baik di sekolah formal ataupun informal, sekolah informal dapat
berupa mengikuti penyuluhan-penyuluhan yang diberikan dinas pertanian

setempat.
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Lampiran1  Kuesioner Penelitian Tentang “Analisis Share Income Pada
Usabatani Padi Dan Cengkeh Di Desa Leppangeng
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap.

KUESIONER PENELITIAN PADI DAN CENGKEH
1. KUESIONER PENELITIAN PADI
A.IDENTITAS RESPONDEN
1.Nama Responden  :.....coocoeciniicinncnnne
2.Umur eterereresne e s

4 Pekerjaan Pokok ..o
5.Pekerjaan Sampingan revreeenerereerenennas
6.Pengalaman Berusahatani : ................ tahun
7 Luas Lahan Usahatani = ... Ha
8.Jumlah Tanggungan Keluarga: ......... orang
9 Status lahan et ans
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B.BIAYA USAHATANI PADI
1. Biaya Variabel
NO. | Vreian iy |Gmy | oy | @)
1 Persiapan lahan
a.Tk Dalam Keluarga HOK
b.Tk luar Keluarga
2 Penanaman HOK
a.Tk Dalam Keluarga
b.Tk luar Keluarga
3 Pemupukan
a,pupuk Kg
b.pupuk Kg
c.pupuk Kg
d.pupuk Kg
e.Tk luar Keluarga HOK
£.Tk Dalam Keluarga HOK
Pengendaian OPT
Bovrvvnivianes Liter
: |- Liter
4
Coe e eee vee e s Liter
{ d.Tk Ivar Keluarga HCOK
| e.Tk Dalam Keluarga HOK
Panen
5 a.Tk luar Keluarga HOK
b.Tk Dalam Keluarga HOK
6 Bibit yang digunakan
7 Total Biaya

48




2.Biaya Tetap

A Alat yang digunakan
No. | Nama Alat |{ Harga | Nilai Jumlah Umur Penyusu
(Rp/mi | Rp) Alat Ij:;makalan tan
at
t)
1
2
3
4
5
Total
B.PENERIMAAN USAHATANI PADI
xoox ME e < T Jumlgh . Harga * “ 7  Nilai
i ; Komoditas  ¢f<®:, 75 .
PSR AN WA () - (Rpfkg) S | " (Rp)

éadi
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2. KUESIONER PENELITIAN CENGKEH
AIDENTITAS RESPONDEN CENGKEH

1.Nama Responden  :....cccoecnirviiecncnenn
2.Umur vereesrenasae e neneaesanres
3.Pendidikan Terakhir :.....cccccocevenrervcvcrerrann.
4 Pekerjaan Pokok ...
5.Pekerjaan Sampingan R
6.Pengalaman Berusahatani : ................ tahun
7 Luas Lahan Usahatani = :......cccoveeeene Ha
8. Jumlah Tanggungan Keluarga: ......... orang
9.Status lahan LI
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B.BIAYA USAHATANI CENGKEH

1. Biaya Variabel
NO. | Uraian Satuan Jumilah Harga Nilai
(unit) (unit) | (Rp/unit) | (Rp)
1 Pemeliharaan
a.Tk Dalam Keluarga | HOK
j b.Tk luar Keluarga HOK
2 Pemupukan
a.pupuk Kg
b.pupuk Kg
c.pupuk Kg
d.pupuk Kg
e.Tk luar Keluarga HOK
f Tk Dalam Kelvarga | HOK
3. | Pengendaian OPT
- SO Liter
b Liter
Cotrieerne e e Liter
d. Tk luar Keluarga HOK
! ! e.Tk Dalam Keluarga | HOK
} 4. Panen
| a.Tk luar Keluarga HOK
b.Tk Dalam Keluarga | HOK
5 Bibit
& Total Biaya
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2.Biaya Tetap

A.Alat yang digunakan
No. { Nama Harga Nilai Jumlah Umur Penyusut
Alat . Alat Pemakaian | an
(Rp/unit) | (Rp) Alat
1
2
3
4
5
Total
B.PENERIMAAN USAHATANI CENGKEH
oo "B Jumlah Harga© . Nilai
proomedEs o (kg) (Rpkg) ~ | . "(Rp)
Cengkeh
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Lampiran 2. Peta lokasi penelitian di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase
Kabupaten Sidrap.

i am e cd

Fabrpates Eacassng

Tehapanen Laws
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Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap.

Lampiran 3. Nama Responden, Umur, Pendidikan Terakhir, Pengalaman Berusaha
Tani, Luas Lahan dan Jumlah Tanggungan Keluarga di Desa

N Nama Pendidikan | Pengalaman Luas Jumlah
0 Umur . . | Lahan

Responden Terakhir | Berusahatani (Ha) Tanggungan
1 [|Dodi 47 SD 28 0.21 4
2 ||Siraja 34 SD 17 0.7 2
3 {|Labaddu 32 T 15 1 3
4 ||Pahamang 51 T 25 1 3
5 ||Juhasi 39 SMP 10 1.3 4
6 ||Halik 53 SD 13 0.42 3
7 ||Bahar 51 SD 15 0.7 3
8 |ISape 35 SD 13 0.34 2
9 {|Laning 33 SD 12 0.8 3
10 ||Puang Maing 43 T 20 1 3
11 {|Nahing 63 T 30 0.36 5
12 |{Rasman 42 SD 15 1 4
13 ||Arman 32 SMP 10 1 2
14 |[Rasi 40 SMP 12 0.9 4
15 {|{Mahing 61 T 32 0.24 3
16 ||Hakim 50 SD 27 1 3
17 fMustapa 43 Sb 10 0.8 2
18 |IMuchtar 32 SMP 12 0.5 2
19 |Isalman 36 SMP 15 1 4
20 |[Ramli 41 SD 14 0.7 3
21 | Muliadi 42 SD 17 0.45 1
22 {|Saparuddin 37 SMA 16 0.9 4
23 |lAu 50 SI 15 0.75 3
24 |ISuksdi 46 SMA 18 0.6 2
25 | INursang 38 SMA 13 1 4
26 |[Hasan 57 SI 20 1 3
27 ||Abd Kadir 45 SI 19 0.9 3
28 |[Rasak 60 T 23 1 2
29 {[Taslim 42 SD 17 0.8 2
30 | |Agus 50 T 25 0.6 1
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Lampiran 4. Produksi, harga dan penerimaan Tanaman Padi di Desa Leppangeng
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap.

No Luas Produksi | Harga Penerimaan Penerimaan
Lahan | PerPeriode | (Rp) Musiman Tahun
(Kg)

1 0.21 1,430 | 5,000 7.150,000 21,450,000
2 0.7 3,080 | 5,000 15,400,000 46,200,000
3 1 3,850 5,000 19,250,000 57,750,000
4 i 3,850 5,000 19,250,000 57,750,000
5 1.3 4,070 5,000 20,350,000 61,050,000
i 6 0.42 2420 5,000 12,100,000 36,300,000
| 7 0.7 3,080 | 5,000 15,400,000 46,200,000
] 8 0.34 2,860 | 5,000 14,300,000 42,900,000
| 9 0.8 3,190 5,000 15,950,000 47,850,000
| 10 1 3,960 5,000 19,800,000 59,400,000
| 11 0.36 1,540 5,000 7,700,000 23,100,000
] 12 1 3,850 5,000 19,250,000 57,750,000
13 1 3,850 5,000 19,250,000 57,750,000
14 0.9 3410 5,000 17,050,000 51,150,000
| 15 0.24 1,650 | 5,000 8,250,000 24,750,000
| 16 1 3,850{ 5,000 19,250,000 57,750,000
17 0.8 3,190 { 5,000 15,950,000 47,850,000
18 0.5 2,560 5,000 12,800,000 38,400,000
| 19 1 3,960 | 5,000 19,800,000 59,400,000
20 0.7 3,080 5,000 15,400,000 46,200,000
| 21 0.45 2,450 5,000 12,250,000 36,750,000
| 22 0.9 3,410 | 5,000 17,050,000 51,150,000
| 23 0.75 3,095 5,000 15,475,000 46,425,000
| 24 0.6 2,570 | 5,000 12,850,000 38,550,000
| 25 1 3,850 | 5,000 19,250,000 57,750,000
| 26 I 3,850 | 5,000 19,250,000 57,750,000
|27 0.9 3,410| 5,000 17,050,000 51,150,000
P28 I 3,850 5,000 15,250,000 57,750,000
29 0.8 3,180{ 5,000 15,950,000 47,850,000
.30 0.6 2,680 5,000 13,400,000 40,200,000
{ Jumlah 22,97 95,085 | 150,000 475,425,000 | 1,426,275,000
| Rata-rata 0.76 3,170 5,000 15,847,500 47,542,500
| PerHa 4,170 6,579 20,851,974 62,555,921
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Lampiran 5 Tenaga Kerja Pemeliharaan, Pemupikan, Pengendalian OPT Dan

Panen Responden Padi di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase
Kabupaten Sidrap

| Luas Pemelibaraan | Jumlah Pemupukan . Jumlah
170 Lahan | . | Upa/Hari (Rp) Upa/Hari (Rp)
, (Rp) Rp) TK Rp)
1 0,21 1 80.000 80.000 1 80.000 80.000
2 0,7 1 80.000 80.000 1 20.000 80.000
3 1 2 80.000 160.000 2 30,000 160.000
4 1 1 80.000 80.000 2 80.000 160.000
5 1,3 2 80.000 160.000 1 20.000 80.000
6 0,42 1 80.000 80.000 1 80.000 80.000
7 0,7 1 80.000 80.000 1 80.000 80.000
8 0,34 1 80.000 80.000 1 80.000 80.000
9 0,8 2 80.000 160.000 1 80.000 80.000
10 1 2 80.000 160.000 1 80.000 80.000
it 0,36 1 80.000 80.000 2 $0.000 160.000
12 1 2 80.000 160.000 2 80.000 160.000
13 1 2 80.000 160.000 1 80.000 80.000
14 0,9 2 80.000 160.000
15 0,24 1 80.000 80.000 1 80.000 80.000
16 1 2 80.000 160.000 1 80.000 80.000
17 0.8 2 80.000 160.000
18 0,5 1 80.000 80.000 1 £0.000 80.000
19 1 2 80.000 160.000 1 80.000 80.000
20 0,7 1 80.000 80.000 1 30.000 80.000
21 0,45 1 80.000 80.000 1 80.000 80.000
22 0,9 2 80.000 160.000 1 80.000 80.000
23 0,75 1 80.000 80.000 1 80.000 80.000
24 0,6 1 80.000 80.000 1 80.000 80.000
25 1 2 80.000 160.000 1 80.000 80.000
26 1 2 80.000 160.000 2 80.000 160.000
27 0,9 2 80.000 160.000 2 80.000 160.000
28 1 2 80.000 160.000 1 80.000 80.000
29 0,8 2 80.000 160.000 1 80.000 80.000
30 0,6 1 80.000 80.000 1 80.000 80.000
Jumlah 22,97 | 46 | 2.400.000 | 3.680.000 | 34 2.240.000 | 2.720.000
Rata‘rata 0,76 | 1,53} 80.000 122.667 1 74.667 90.667
PerHa 2,02 | 105.263 80.000 1,49 98.246 119.298
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Lanjutan lampiran 5 Pengendalian OPT Padi di Desa Leppangeng Kecamatan
Pitu Riase Kabupaten Sidrap

No Luas Lahan Pengendalian OPT Jumlah
(Rp) TK Upa/Hari (Rp) (Rp)
1 0,21 1 80.000 80.000
2 0,7 1 80.000 80.000
3 1 1 80.000 80.000
4 1 1 80.000 80.000
5 1,3 2 80.000 160.000
6 0,42 1 80.000 80.000
7 0,7 1 80.000 80.000
8 0,34 1 80.000 80.000
9 0,8 1 80.000 80.000
10 1 1 80.000 80.000
11 0,36 1 80.000 80.000
12 1 2 80.000 160.000
13 1 2 80.000 160.000
14 0,9 2 80.000 160.000
15 0,24
16 1 1 80.000 80.000
17 0.8 80.000
18 0,5 1 80.000 80.000
19 1 1 80.000 80.000
20 0,7 80.000 80.000
21 0,45 -
22 0,9 1 80.000 80.000
23 0,75 1 80.000 80.000
24 0,6 1 80.000 80.000
25 1 1 80.000 80.000
26 1 2 80.000 160.000
27 0,9 1 80.000 80.000
28 1 2 80.000 160.000
29 0,8 1 80.000 80.000
30 0,6 1 80.000 80.000
Jumlah 22,97 33 2.240.000 2.640.000
Rata-rata 0,76 1,10 74.667 88.000
Per Ha 1 98.246 115,789
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Lanjutan lampiran 5 Panen Padi di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase

Kabupaten Sidrap
Panen Jumlah | Jumlah Biaya T.K Pertahun
TK Upa/Hari (Rp) T.K (Rp)
(Rp)
2 80.000 160.000 5 400.000 1.200.000
1 80.000 80.000 4 320.000 960.000
2 80.000 160.000 7 560.000 1.680.000
2 80.000 160.000 6 480.000 1.440.000
3 80.000 240.000 8 640.000 1.920.000
1 80.000 80.000 4 320.000 960.000
2 80.000 160.000 5 400.000 1.200.000
1 80.000 80.000 4 320.000 960.000
2 80.000 160.000 6 480.000 1.440.000
3 80.000 240.000 7 560.000 1.680.000
1 80.000 80.000 5 400.000 1.200.000
2 80.000 160.000 3 640.000 1.920.000
2 80.000 160.000 7 560.000 1.680.000
2 80.000 160.000 6 480.000 1.440.000
1 80.000 80.000 3 240.000 720.000
1 80.000 80.000 5 400.000 1.200.000
2 80.000 160.000 4 320.000 560.000
1 80.000 80.000 4 320.000 960.000
2 80.000 160.000 6 480.000 1.440.000
1 80.000 80.000 4 320.000 960.000
1 80.000 80.000 3 240.000 720.000
1 80.000 80.000 5 400.000 1.200.000
2 80.000 160.000 5 400,000 1.200.000
1 80.000 80.000 4 320.000 960.000
2 80.000 160.000 6 480.000 1.440.000
2 80.000 160.000 8 640.000 1.920.000
2 80.000 160.000 7 560.000 1.680.000
2 80.000 160.000 7 560.000 1.680.000
2 80.000 160.000 6 480.000 1.440.000
1 80.000 80.000 4 320.000 960.000
50 2.400.000 | 4.000.000 163 13.040,000 | 39.120.000
2 80.000 133.333 5 434.667 1.304.000
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Lampiran 6 Penggunaan Pupuk padi Za dan Ponska responden padi di Desa
Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

No Luas ZA PONSKA
Lahan | Kg Rp/Unit Nilai Kg Rp/Unit Nilai
1 0,21 50 3.000 150.000 50 3.500 175.000
2 0,7 50 3.000 150.000 50 3.500 175.000
3 1 100 3.000 300,000 50 3.500 175.000
4 1 100 3.000 300.000 50 3.500 175.000
5 1,3 100 3.000 300.000 100 3.500 350.000
6 0,42 50 3.000 150.000 50 3.500 175.000
7 0,7 50 3.000 150.000 50 3.500 175.000
8 0,34 50 3.000 150.000 50 3.500 175.000
9 0,8 50 3.000 150.000 50 3.500 175.000
10 1 100 3.000 300.000 100 3.500 350.000
11 0,36 | 100 3.000 300.000 50 3.500 175.000
12 1 50 3.000 150.000 50 3.500 175.000
13 1 100 3.000 300.000 50 3.500 175.000
14 0,9 50 3.000 150.000 100 3.500 350.000
15 0,24 50 3.000 150,000 50 3.500 175.000
16 1 100 3,000 300.000 50 3.500 175.000
17 0.8 50 3.000 150.000 50 3,500 175.000
18 0,5 50 3.000 150.000 50 3.500 175.000
19 1 100 3.000 300.000 50 3.500 175.000
20 0,7 50 3.000 150.000 50 3.500 175.000
21 0,45 50 3.000 150.000 50 3.500 175.000
22 0,9 50 3.000 150.000 50 3.500 175.000
23 0,75 | 50 3.000 150.000 50 3.500 175.000
24 0,6 50 3.000 150.000 50 3.500 175.000
25 1 100 3.000 300.000 59 3.500 206.500
26 1 100 3.000 300.000 50 3.500 175.000
27 0,9 100 3.000 300.000 50 3.500 175.000
28 1 100 3.000 300.000 50 3.500 175.000
29 0,8 50 3.000 150.000 50 3.500 175.000
30 0,6 50 3,000 150.000 50 3.500 175.000
Jumlah | 22,97 [2.100( 90.000 6.300.000 1.659 105.000 | 5.806.500
Rata-rata 0,76 70 3.000 210.090 55 3.500 193.550
Per Ha 92,11 3.947,37 276.315,79 72,76 4.605,26 | 254.671,05
I
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Lanjutan lampiran 6 Penggunaan Pupuk padi Urea responden padi di Desa

Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap
UREA

No Luas Lahan Kg Rp/Unit Nilai

1] 0,21 50 3.500 175.000
2 | 0,7 100 3.500 350.000
3 | 1 100 3.500 350.000
4 | 1 100 3.500 350.000
5 1,3 100 3.500 350.000
6 0,42 50 3.500 175.000
7] 0,7 100 3.500 350.000
g 0,34 100 3.500 350.000
9 0,8 100 3.500 350.000
10 1 100 3.500 350.000
11 0,36 100 3.500 350.000
12 1 50 3.500 175.000
13 1 100 3.500 350.000
14 0,9 100 3.500 350.000
15 0,24 50 3.500 175.000
16 1 50 3.500 175.000
17 0.8 100 3.500 350.000
18 0,5 50 3.500 175.000
19 1 100 3.500 350.000
20 0,7 50 3.500 175.000
21 0,45 50 3.500 175.000
22 0,9 100 3.500 350.000
23 0,75 100 3.500 350.000
24 0,6 50 3.500 175.000
25 1 100 3.500 350.000
26 1 100 3.500 350.000
27 0,9 100 3.500 350.000
28 1 100 3.500 350.000
29 0,8 100 3.500 350.000
30 0,6 50 3.500 175.000
Jumlah 22,97 2.500 105.000 8.750.000
Rata-rata 0,76 83 3.500 291.667
Per Ha 2 63 383.772

Lanjutan lampiran 6 Penggunaan Pupuk Psp36 responden padi di Desa
Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap
60
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No Luas Lahan SP36 Jumlah | Biaya Pupuk Total Biaya
Kg Rp/Unit Nilai Unit {kg) Musim Pupuk ( THN)
1 | 0.21 50 3,000 150,000 | 1,150,051 625,000 975,001
2 0.7 50 3,000 150,000 | 1,850,053 800,001 1,500,002
3 50 3,000 150,000 | 1,850,054 800,002 1,500,003
4 | 50 3,000 150,000 | 1,850,054 800,002 1,500,003
5 13 100 3,000 300,000 | 2,300,105 | 1,250,003 1,950,004
6 | 0.42 50 3,000 150,000 | 1,150,052 625,001 975,001
7 | 0.7 50 3,000 150,000 | 1,850,053 800,001 1,500,002
8 0.34 50 3,000 150,000 | 1,850,051 800,001 1,500,001
0 0.8 50 3,000 150,000 | 1,850,053 800,002 1,500,002
10 | 1 100 3,000 300,000 | 2,300,104 | 1,250,002 1,950,003
11 | 0.36 50 3,000 150,000 | 1,850,051 800,001 1,500,001
12 | 1 50 3,000 150,000 { 1,150,054 625,002 §75,003
13 ! 1 50 3,000 150,000 | 1,850,054 800,002 1,500,003
14 7 0.9 50 3,000 150,000 | 1,850,054 800,002 1,500,003
15 0.24 50 3,000 150,000 | 1,150,051 625,000 975,001
16 1 50 3,000 150,000 | 1,150,054 625,002 975,003
17 0.8 50 3,000 150,000 | 650,000 650,000 1,950,000
18 0.5 50 3,000 150,000 | 2,650,051 825,000 2,475,000
19 1 50 3,000 150,000 | 3,275,051 975,000 2,925,000
20 0.7 50 3,000 150,000 | 3,100,051 975,000 2,925,000
21 0.45 50 3,000 150,000 | 4,075,050 | 1,300,000 3,900,000
22 0.9 50 3,000 150,000 | 2,300,051 650,000 1,950,000
23 0.75 50 3,000 150,000 | 2,825,051 825,000 2,475,000
24 0.6 50 3,000 150,000 | 2,650,051 825,000 2,475,000
25 1 50 3,000 150,000 | 2,825,051 825,000 2,475,000
26 1 50 3,000 150,000 | 4,250,051 | 1,300,000 3,900,000
27 0.9 50 3,000 150,000 | 3,275,051 975,000 2,925,000
28 i 50 3,000 150,000 | 2,300,051 650,000 1,950,000
29 0.8 50 3,000 150,000 | 3,275,051 975,000 2,925,000
30 0.6 50 3,000 150,000 | 3,175,051 | 1,000,000 3,000,000
Jumlah 22,97 1,600 90,000 | 4,800,000| 7,859 20,175,012 60,525,036
'| Rata-rata 0.76 53 3,000 160,000 262 672,500 2,017,501
Per Ha 1 54 210,526 345 825,000 2,654,607
}
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Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

Lampiran 7 Penggunaan Pestisida Dangke dan pista Responden padi di Desa

No Luas Dangke Pista
Lahan | Upit/Liter | Rp/Unit Nilai (Rp) | Unit/Liter | Rp/Unit | Nilai (Rp)
1 0,21 1 25.000 25.000 1 70.000 70.000
2 0,7 1 25.000 25.000 1 70.000 70.000
3 1 2 25.000 50.000 1 70.000 70.000
4 1 2 25.000 50.000 1 70.000 70.000
5 1,3 2 25.000 50.000 2 70.000 140.000
6 0,42 1 25.000 25.000 1 70.000 70.000
7 0,7 1 25.000 25.000 1 70.000 70.000
8 0,34 I 25.000 25.000 1 70.000 70.000
9 0,8 2 25.000 50.000 2 70.000 140.000
10 1 2 25.000 50.000 2 70.000 140.000
11 0,36 1 25.000 25.000 1 70.000 70.000
12 1 2 25.000 50.000 2 70.000 140.000
13 1 1 25.000 25.000 2 70.000 140.000
14 0,9 2 25.000 50.000 1 70.000 70.000
15 0,24 1 25.000 25.000 1 70.000 70.000
16 1 1 25.000 25.000 1 70.000 70.000
17 0.8 2 25.000 50.000 2 70.000 140.000
18 0,5 1 25.000 25.000 1 70.000 70.000
19 1 2 25.000 50.000 2 70.000 140.000
20 0,7 1 25.000 25.000 1 70.000 70.000
21 0,45 1 25.000 25.000 1 70.000 70.000
22 0,9 2 25.000 50.000 2 70.000 140,000
23 0,75 2 25.000 50.000 1 70.000 70.000
24 0,6 1 25.000 25.000 1 70.000 70.000
25 1 2 25.000 50.000 2 70.000 140.000
26 1 2 25.000 50.000 2 70.000 140.000
27 0,9 2 25.000 50.000 1 70.000 70.000
28 1 2 25.000 50.000 2 70.000 140.000
29 0,8 2 25.000 50.000 1 70.000 70.000
30 0,6 1 25.000 25.000 1 70.000 70.000
Jum]ah 22,97 46 750.000 1.150.000 41 2.100.000 | 2.870.000
Rata-rata | 0,76 1,5 25.000 38.333 1 70.000 95.667
Per Ha 2 32.895 50.439 2 92,105 125.877
L]
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Lanjutan Lampiran 7 Penggunaan Pestisida Pordang Responden padi di Desa

Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap
No Luas Pordang
Lahan Unit/Liter Rp/Unit Nilai (Rp)
1 0.21 1 20,000 20,000
2 0.7 1 20,000 40,000
3 1 2 20,000 40,000
4 1 2 20,000 40,000
5 1.3 2 20,000 40,000
6 0.42 1 20,000 20,000
7 0.7 1 20,000 20,000
8 0.34 1 20,000 20,000
9 0.8 1 20,000 20,000
10 1 2 20,000 40,000
11 0.36 1 20,000 20,000
12 1 2 20,000 40,000
13 1 1 20,000 20,000
14 0.9 2 20,000 40,000
15 0.24 1 20,000 20,000
16 1 1 20,000 20,000
17 0.8 1 20,000 20,000
18 0.5 1 20,000 20,000
19 1 2 20,000 40,000
’ 20 0.7 1 20,000 20,000
21 0.45 1 20,000 20,000
22 0.9 1 20,000 20,000
23 0.75 1 20,000 20,000
24 0.6 1 20,000 20,000
25 1 2 20,000 40,000
26 1 2 20,000 40,000
27 0.9 2 20,000 40,000
28 1 2 20,000 40,000
29 0.8 1 20,000 20,000
30 0.6 1 20,000 20,000
Jumiah 22,97 41 600000 840000
Rata-rata 0.76 1 20,000 28,000
Per Ha 1 14,634 20,488




Lanjutan Lampiran 7 Penggunaan Pestisida Dursbang Responden padi di Desa
Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

No Luas Dursbang Total Biaya Total Biaya
Lahan | gpit/Liter | Rp/Unit | Nilai (Rp) | Pestisida (Rp) | Pestisida
(THN)
1} 0,21 1 50.000 50.000 50.000 495.000
0,7 1 50.000 50.000 50.001 555.000
3| 1 2 50.000 100.000 100.001 780.000
4 1 2 50.000 100.000 100.001 780.000
5 1,3 2 50.000 100.000 100.601 990.000
6 0,42 1 50.000 50.000 50.000 495.000
7 0,7 1 50.000 50.000 50.001 495.000
8 0,34 1 50.000 50.000 50.000 495,000
9 0,8 2 50.000 100.000 100.001 930.000
10} 1 2 50.000 100.000 100.001 990.000
11 0,36 1 50.000 50.000 50.000 495,000
12 1 2 50.000 100.000 100.001 990.000
13| 1 2 50.000 100.000 100.001 855.000
14 0,9 2 50.000 100.000 100.001 780.000
15 0,24 1 50.000 50.000 50.000 495.000
16| 1 1 50.000 50.000 50.001 495,000
17| 0.8 2 50.000 100.000 310.000 930.000
18] 0,5 1 50.000 50.000 50.001 495,000
19 1 2 50.000 100.000 100.001 990.000
20 0,7 1 50.000 50.000 50.001 495,000
21} 0,45 i 50.000 50.000 50.000 495.000
22 0,9 2 50.000 100.000 100.001 930.000
23 0,75 1 50.000 50.000 50.001 570.000
24 0,6 1 50.000 50.000 50.001 495.000
25 1 2 50.000 100.000 100.001 990.000
26| 1 2 50.000 100.000 100.001 990.000
27 0,9 1 50.000 50.000 50.001 630.000
28, 1 2 50.000 100.000 100.001 990.000
29| 0,8 2 50.000 100.000 100.001 720.000
30] 0,6 1 50.000 50.000 50.001 495.000
Jumlah 22,97 41 600000 840000 45 1.500.000
Rata-rata 0,76 1 20,000 28.000 2 50.000
Per Ha 1 14.634 20.488 1 36.585
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Lampiran 8. penggunaan bibit hibrida dan siliwangi responden padi di Desa
Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

Hibrida
No Luas Lahan Unit/Kg Rp/Unit Nilal (Rp)
1 0,21
2 0,70
3 1 32 6,000 192,000
4 1 32 6,000 192,000
5 13 35 6,000 210,000
6 0,42 18 6,000 108,000
7 0,70
8 0,34 21 6,000 126,000
9 0,80 27 6,000 162,000
10 1
11 0.36 21 6,000 126,000
12 1 32 192,000
13 1
14 0,90 30 6,000 180,000
15 0,24
16 1 32 6,000 192,000
17 0.8 27 6,000 162,000
18 0.5
19 1
20 0.7 25 6,000 150,000
21 0.45 20 6,000 120,000
2 0.9
23 0.75 26 6,000 156,000
24 0.6
25 1
26 1
27 0.9 30 6,000 180,000
t 28 1 32 6,000 192,000
' 29 0.8
30 0.6 23 6.000 138,000
Jumlah 22,97 463 96,000 2,778,000
Rata-rata 0.76 27.24 6,000 163,411
Per Ha 35.84 7,894 215,015
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Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

Lampiran 8. penggunaan bibit siliwangi responden padi di Desa Leppangeng

No Luas Siliwangi Jumlah { Jumlah | Jumlah (THN)

Lahan | Unit/Kg | Rp/Unit | Nilai bibit (Rp)

(Rp)

1 0,21 13| 6,000 78,000 13 78,000 3,042,000
2 0,70 26| 6,000 156,000 26| 156,000 12,168,000
3 1 0| 192,000 18,432,000
4 1 01 192,000 18,432,000
5 1,3 0] 210,000 22,050,000
6 0,42 0 108,000 5,832,000
|7 0,70 25| 6,000 | 150,000 25 150,000 11,250,000
8 0,34 0] 126,000 7,938,000
9 0,80 0] 162,000 13,122,000
10 1 32| 6,000 192,000 32 192,000 18,432,000
11 0,36 0| 126,000 7,938,000
12 1 0] 192,000 18,432,000
13 1 32| 6,000 192,000 32| 192,000 18,432,000
14 0,90 0| 180,000 16,200,000
15 0,24 15| 6,000 90,000 15 90,000 4,050,000
16 1 321 192,000 18,432,000
17 0.8 27 162,000 13,122,000
18 0.5 23| 6,000 138,000 23 | 138,000 9,522,000
19 1 32| 6,000 ] 192,000 32 192,000 18,432,000
20 0.7 25| 150,000 11,250,000
21 0.45 20 | 120,000 7,200,000
22 0.9 29| 6,000 | 174,000 29 174,000 15,138,000
23 0.75 26 | 156,000 12,168,000
24 0.6 23| 6,000 | 138,000 23 138,000 9,522,000
25 1 32| 6,000} 192,000 32 192,000 18,432,000
26 1 321 6,000 192,000 32 192,000 18,432,000
27 0.9 30 180,000 16,200,000
28 1 32 192,000 18,432,000
29 0.8 271 6,000 | 162,0600.0 27 | 162,000 13,122,000
30 0.6 23 138,000 9,522,000
Jumlah 22,97 341 | 78,000 | 2,046,000 804 | 4,824,000 404,676,000
Rata-rata 0.76 26| 6,000 157,385 27| 160,800 13,489,200
Per Ha 35 7,895 | 207,085 35 211,579 17,748,947
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Lampiran 9. Biaya penggunaan peralatan parang responden padi di Desa
Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

Luas

Jumlah

Harag

Harag Lama Jumlah

No Lahan Alat Lama .

(Ha) (Unit) (Rp) Baru (Rp) | Pemakaian Rp)

1 0.21 2 70,000 35,000 5 14,000
2 0.7 1 80,000 50,000 5 6,000
3 1 2 75,000 35,000 6| 13333
4 1 3 65,000 38,000 6| 13,500
5 1.3 2 70,000 32,000 5| 15,200
6 0.42 2 70,000 38,000 41 16,000
7 0.7 1 70,000 50,000 6 3,333
8 0.34 2 80,000 30,000 41 25,000
9 0.8 2 70,000 35,000 4| 17,500
10 1 3 80,000 35,000 41 33,750
11 0.36 1 85,000 43,000 5 8,400
12 1 2 80,000 49,000 5| 12400
13 1 3 80,000 50,000 6| 15000
14 0.9 2 75,000 45,000 5| 12,000
15 0.24 2 75,000 40,000 5] 14,000
16 1 2 65,000 45,000 5 8,000
17 0.8 1 65,000 35,000 4 7,500
18 0.5 2 70,000 35,000 4| 17,500
19 1 2 70,000 38,000 5| 12,800
20 0.7 2 85,000 32,000 5{ 21,200
21 0.45 2 80,000 38,000 5] 16,800
22 0.9 2 80,000 50,000 41 15,000
23 0.75 2 75,000 30,000 41 22,500
24 0.6 2 75,000 35,000 5| 16,000
25 1 3 65,000 35,000 5| 18,000
26 1 2 65,000 43,000 5 8,800
27 0.9 2 70,000 49,000 41 10,500
28 1 3 70,000 50,000 4| 15,000
29 0.8 2 65,000 35,000 5] 12,000
30 0.6 2 65,000 30,000 5 14,000
Jumlah 22,97 61| 2,190,000 1,185,000 144 | 435,017
Rata-rata 0.76 2 73,000 39,500 5| 14,501
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Lanjutan Lampiran 9. Biaya penggunaan Peralatan Sabit Responden Padi di Desa
Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap
No Luas | Jumlah | Harag | Harag Lama Jumlah
Lahan Alat Lama Baru | Pemakaian (Rp)
(Ha) (Unit) Rp) Rp)
1 0.21 2 30,000 | 15,000 5 6,000
2 0.7 1 35,000 | 15,000 5 8,000
3 1 2 25,000 | 20,000 3 3,333
4 3 25,000 | 20,000 6 1,667
5 1.3 2 35,000 | 15,000 5 8,000
6 0.42 2 35,000 | 15,000 4 10,000
7 0.7 1 30,000 | 20,000 5 4,000
8 0.34 2 30,000 | 20,000 4 5,000
9 0.8 2 25,000 | 15,000 3 6,667
10 1 3 28,000 | 20,000 4 4,000
11 0.36 1 25,000 | 15,000 5 2,000
12 1 2 25,000 15,000 5 4,000
13 3 30,000 | 15,000 6 5,000
14 0.9 2 30,000 | 20,000 5 4,000
15 0.24 2 35,000 | 15,000 5 4,000
16 1 2 30,000 | 15,000 5 6,000
17 0.8 1 30,000 | 15,000 4 7,500
18 0.5 2 25,000 | 20,000 4 2,500
19 1 2 25,000 | 20,000 5 2,000
20 0.7 2 35,000 | 15,000 5 8,000
! 21 0.45 2 35,000 | 15,000 5 8,000
22 0.9 2 30,000 | 20,000 4 5,000
23 0.75 2 30,000 | 20,000 4 5,000
24 0.6 2 25,000 | 15,000 5 4,000
25 3 28,000 | 20,000 5 3,200
) 26 2 25,000 | 15,000 5 4,000
27 0.9 2 25,000 | 15,000 4 5,000
28 1 3 30,000 15,000 4 7,500
29 0.8 2 30,000 | 20,000 5 4,000
30 0.6 2 35,000 | 15,000 5 8,000
Jumlah | 22.97 61 881,000 | 510,000 139 155,367
Rata- 0.76 2 29,367 | 17,000 5 5,179
rata
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Lanjutan Lampiran 9. Biaya penggunaan Peralatan Cangkul Responden Padi di

Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

Luas Jumlah Harag
No Lahan Alat Lama B:II-?:(% ) PenII;:nklaaian JI(III;I h)lh
(H2) | (Unit) | (Rp) P P

1 0.21 2 70,000 35,000 4 17,500
2 0.7 2 80,000 50,000 4 15,000
3 1 2 75,000 35,000 5 16,000
4 1 2 65,000 38,000 5 10,800
5 1.3 2 70,000 32,000 5 15,200
6 0.42 2 70,000 38,000 4 16,000
i 0.7 2 70,000 50,000 4 10,000
8 0.34 2 80,000 30,000 5 20,000
9 0.8 2 70,000 35,000 4 17,500
z 10 1 2 80,000 35,000 5 18,000
11 0.36 1 85,000 43,000 5 8,400
12 1 2 80,000 49,000 5 12,400
13 1 2 80,000 35,000 4 22,500
14 0.9 2 75,000 43,000 4 16,000
15 0.24 2 70,000 49,000 4 10,500
16 1 2 70,000 35,000 4 17,500
17 0.8 2 70,000 35,000 5 14,000
18 0.5 2 80,000 35,000 4 22.500
19 1 2 70,000 43,000 5 10,800
20 0.7 2 80,000 49,000 5 12,400
121 0.45 2 80,000 35,000 5 18,000
22 0.9 2 80,000 43,000 4 18,500
23 0.75 2 80,000 49,000 4 15,500
24 0.6 2 80,000 40,000 4 20,000
25 1 2 75,000 35,000 5 16,000
26 1 2 70,000 35,000 4 17,500
27 0.9 2 70,000 35,000 5 14,000
28 1 2 70,000 38,000 5 12,800
29 0.8 2 80,000 45,000 5 14,000
30 0.6 2 70,000 35,000 4 17,500
Jumlah 22.97 59 [ 2,245,000 | 1,184,000 135} 466,800
Rata-rata 0.76 2 74,833 39,467 5 15,560
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Lanjutan Lampiran 9. Biaya penggunaan Peralatan Tanki Responden Padi di Desa

Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap
Luas Jumlah Harag Harag Lama Jumlah
No Lahan Alat Lam B Pemakai
(Ha) (Unit) ama (Rp) | Baru (Rp) emakaian (Rp)

1 0.21 | 400,000 250,000 5 30,000
2 0.7 1 350,000 200,000 5 30,000
3 1 2 350,000 300,000 3 33,333
4 1 2 425,000 275,000 6 50,000
5 1.3 2 350,000 200,000 5 60,000
6 0.42 1 350,000 200,000 4 37,500
7 0.7 2 425,000 275,000 5 60,000
8 0.34 1 400,000 250,000 4 37,500
9 0.8 1 350,000 240,000 3 36,667
10 1 2 350,000 250,000 4 50,000
11 0.36 1 350,000 230,000 5 24,000
12 1 1 350,000 210,000 5 28,000
13 1 1 425,000 375,000 6 8,333
14 0.9 1 400,000 250,000 5 30,000
15 0.24 1 400,000 230,000 5 34,000
16 1 2 350,000 200,000 5 60,000
17 0.8 2 350,000 150,000 4 100,000
18 0.5 2 425,000 320,000 4 52,500
19 1 1 400,000 200,000 5 40,000
20 0.7 2 350,000 250,000 5 40,000
21 0.45 1 350,000 230,000 5 24,000
22 0.9 1 425,000 200,000 4 56,250
23 0.75 2 350,000 150,000 4 100,000
24 0.6 1 425,000 320,000 5 21,000
25 1 2 400,000 200,000 4 100,000
26 1 1 350,000 250,000 5 20,000
27 0.9 1 400,000 230,000 5 34,000
28 1 2 350,000 200,000 5 60,000
29 0.8 1 350,000 150,000 4 50,000
30 0.6 1 425,000 320,000 4 26,250
Jumlah 22.97 42 | 11,375,000 | 7,105,000 138 | 1,333,333
Rata-rata 0.76 1 379,167 236,833 5 44,444
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Lanjutan Lampiran 9.Jumiah Biaya penggunaan Peralatan Parang, Sabit Cangkul

dan Tanki Responden Padi di Desa Leppangeng Kecamatan

Pitu Riase Kabupaten Sidra

No Lua(sﬁ; s;han Parang | Sabit | Cangku! Tanki N'];J::;l;) NI;IZD(I%N)
1 0.21 14,000 | 6,000 17,500 30,000 67,500 202,501
2 0.7 6,000 8,000 15,000 30,000 59,001 177,002
3 1 13,333 | 3,333 16,000 33,333 66,001 198,003
4 1 13,500 1,667 10,800 50,000 75,968 227,903
5 1.3 15,200 | 8,000 15,200 60,000 98,401 295,204
6 0.42 16,000 | 10,000 | 16,000 37,500 79,500 238,501
7 0.7 3,333 4,000 10,000 60,000 77,334 232,002
8 0.34 25,000 | 5,000 20,000 37,500 87,500 262,501
9 0.8 17,500 | 6,667 17,500 36,667 78,334 235,002
10 1 33,750 | 4,000 18,000 50,000 105,751 317,253
11 0.36 8,400 2,000 8,400 24,000 42 800 128,401
12 1 12,400 | 4,000 12,400 28,000 56,801 170,403
13 1 15,000 | 5,000 22,500 8,333 50,834 152,503
14 | 0.9 12,000 | 4,000 16,000 30,000 62,001 186,003
15 | 0.24 14,000 | 4,000 10,500 34,000 62,500 187,501
16 1 8,000 6,000 17,500 60,000 91,501 274,503
17 0.8 7,500 7,500 14,000 100,000 | 129,000 387,000
18 0.5 17,500 | 2,500 22,500 52,500 95,001 285,002
19 | 1 12,800 | 2,000 10,800 40,000 65,601 196,803

20 | 0.7 21,200 | 8,000 12,400 40,000 81,601 244,802

21 0.45 16,800 | 8,000 18,000 24,000 66,300 200,401

22 | 0.9 15,000 5,000 18,500 56,250 94,751 284,253

23 | 0.75 22,500 5,000 15,500 100,000 143,001 429,002

24 | 0.6 16,000 | 4,000 20,000 21,000 61,001 183,002

25 | 1 18,000 | 3,200 16,000 100,000 | 137,201 411,603

26 |l 1 8,800 4,000 17,500 20,000 50,301 150,903

27 |l 0.9 10,500 | 5,000 14,000 34,000 63,501 190,503

28 || 1 15,000 | 7,500 12,800 60,000 95,301 285,903

29 | 0.8 12,000 4,000 14,000 50,000 80,001 240,002

30 | 0.6 14,000 8,000 17,500 26,250 65,751 197,252

Jumlah 22.97 435,017 | 155,367 | 466,800 | 1,333,333 | 2,390,539 | 7,171,617
Rata-rata 0.76 14,501 5,179 15,560 44,444 79,685 239,054
{ Per Ha 19,080 6,814 20,474 58,480 104,848 314,545
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Lampiran 9 Biaya variable Responden padi di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu

Riase Kabupaten Sidrap
Nd Ii‘;f:; Bibit Tl'gzzga“ Pestisida | Pupuk J‘('l';‘;‘)‘h
1 021 | 3.042.000 | 1.200.000 | 495.000 | 975.001 | 5.712.001
2 0,70 | 12.168.000 | 960.000 | 555.000 | 1.500.002 | 15.183.002
3 1 18432.000 | 1.680.000 | 780.000 | 1.500.003 | 22.392.003
4 1 18432.000 | 1.440.000 | 780.000 | 1.500.003 | 22.152.003
5 1,3 | 22.050.000 | 1.920.000 | 990.000 | 1.950.004 | 26.910.004
6 042 | 5.832.000 | 960.000 | 495000 | 975.001 | 8.262.001
7] 0,70 | 11.250.000 | 1.200.000 | 495.000 | 1.500.002 | 14.445.002
8] 034 | 7.938.000 | 960000 | 495.000 | 1.500.001 | 10.893.001
9 080 | 13.122.000 | 1.440.000 | 930.000 | 1.500.002 | 16.992.002
10 1 18432.000 | 1.680.000 | 990.000 | 1.950.003 | 23.052.003
1] 036 | 7.938.000 | 1.200.000 | 495.000 | 1.500.001 | 11.133.001
12| 1| 18.432.000 | 1.920.000 | 990.000 | 975.003 | 12.317.003
13] 1 18.432.000 | 1.680.000 | 855.000 | 1.500.003 | 22.467.003
14 0.9 | 16.200.000 | 1.440.000 | 780.000 | 1.500.003 | 19.920.003
15 024 | 4050000 | 720000 | 495.000 | 975001 | 6.240.001
16| 1 18432.000 | 1.200.000 | 495.000 | 975.003 | 21.102.003
17 0.8 | 13.122.000 | 960.000 | 930.000 | 1.950.000 | 16.962.000
18 05 | 9522000 | 960.000 | 495.000 | 2.475.000 | 13.452.000
19| 1 18.432.000 | 1440.000 | 990.000 | 2.925.000 | 23.787.000
20] 0.7 | 11.250.000 | 960.000 | 495.000 | 2.925.000 | 15.630.000
21] 045 | 7200000 | 720000 | 495.000 | 3.900.000 | 12.315.000
22| 00 | 15.138.000 | 1.200.000 | 930.000 | 1.950.000 | 19.218.000
23| 075 | 12.168.000 | 1200000 | 570.000 | 2.475.000 | 16.413.000
24| 0.6 | 9522000 | 960.000 | 495.000 | 2.475.000 | 3.452.000
25| 1 18432.000 | 1440000 | 990.000 | 2.475.000 | 23.337.000
26 1 18432.000 | 1920000 | 990.000 | 3.900.000 | 25.242.000
27 09 | 16.200.000 | 1.680.000 | 630.000 | 2.925.000 | 21.435.000
28 1 18.432.000 | 1.680.000 | 990.000 | 1.950.000 | 23.052.000
29 0.8 | 13.122.000 | 1.440.000 | 720000 | 2.925.000 | 1.207.000
30 0.6 | 9.522.000 | 960.000 | 495.000 | 3.000.000 | 1.977.000
Jumlgh | 22,97 | 404.676.000 | 39.120.000 | 21.330.000 | 60.525.036 | 403.738.036
Ratarhta| 0,76 | 13.480.200 | 1.304.000 | 711000 | 2.017.501 | 13.521.701
Per Ha 3.498.200 | 1715789 | 104,848 | 1.654.607 | 6.833.289
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Lampiran 10 Jumlah Biaya Variabel dan Pendapatan Responden Padi di Desa

Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap
Luas Jumlah Biaya Jumiah Biaya Total Biaya
No | Nama Lahan Variabel Tetap ®o)
1 | Dodi 0,21 5.712.001 202.501 5.914.501
2 | Sirgja 0,70 15,183.002 177.002 15.360.004
3 | Labaddu 1 22.392.003 198.003 22.590.006
4 | Pahamang 1 22.152.003 227.903 22.379.906
5 | Juhasi 1,3 26.910.004 295.204 27.205,208
6 | Halik 0,42 8.262.001 238.501 8.500.503
7 | Bahar 0,70 14.445.002 232.002 14.677.004
8 | Sape 0,34 10.893.001 262.501 11.155.502
9 | Laning 0,80 16.992.002 235.002 17.227.005
10 | Puang Maing 1 23.052.003 317.253 23.369.256
11 | Nahing 0,36 11.133.001 128.401 11.261.402
12 | Rasman 1 12.317.003 170.403 12.487.406
13 | Arman 1 22.467.003 152.503 22.619.506
14 | Rasi 0,90 19.920.003 186.003 20.106.005
15 | Mahing 0,24 6.240.001 187.501 6.427.501
16 | Hakim 1 21,102,003 274.503 21.376.506
17 | Mustapa 0.8 16.962.000 387.000 17.349.000
18 | Muchtar 0,5 13.452.000 285.002 13.737.002
19 | Salman 1 23.787.000 196.803 23.983.803
20 | Ramli 0,7 15.630.000 244.802 15.874.802
21 { Muliadi 0,45 12.315.000 200.401 12.515.401
22 | Saparuddin 0.9 19.218.000 284.253 19.502.253
23 | Al 0,75 16.413.000 429.002 16.842.002
24 | Sukri 0,6 3.452.000 183.002 3.635.002
25 | Nursang 1 23.337.000 411.603 23,748,603
' | 26 | Hasan 1 25.242.000 150.903 25.392.903
27 | Abd Kadir 0,9 21.435.000 190.503 21.625.503
28 | Rasak 1 23.052.000 285.903 23.337.903
i 29 Taslim 0,8 1.207.000 240.002 1.447.002
.| 30 | Agus 0,6 1.977.000 197.252 2.174.252
’ Jumiah 22,97 819.690.179 7.171.617 826.861.796
Rata-rata 0,76 13.521.701 239.054 13.760.755
Per Ha 6.833.289 314,545 7.147.834
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Lampiran 11. Total Penerimaan, Total Biaya dan Pendapatan Responden Padi di

Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

No Nama Luas Lahan Penerimaan Total Biaya Perﬁ;{: ;znm
1 | Dodi 0.21 21,450,000 5,779,501 15,670,499
2 | Siraja 0.7 46,200,000 15,242 003 30,957,997
3 | Labaddu 1 57,750,000 22,458,004 35,291,996
4 | Pahamang 1 57,750,000 22,227.971 35,522,029
5 | Juhasi 1.3 61,050,000 27,008,405 34,041,595
6 | Halik 0.42 36,300,000 8,341,502 27,958,498
7 Bahar 0.7 46,200,000 14,522,336 31,677,664
8 Sape 0.34 42 900,000 10,980,501 31,919,499
9 Laning 0.8 47,850,000 17,070,337 30,779,663
10 Puang Maing 1 59,400,000 23,157,754 36,242,246
11 | Nahing 0.36 23,100,000 11,175,801 11,924,199
12 | Rasman 1 57,750,000 22,373,804 35,376,196
13 | Arman 1 57,750,000 22.517,837 35,232,163
14 | Rasi 0.9 51,150,000 19,982,004 31,167,996
15 | Mahing 024 24 750,000 6,302,501 18,447,499
16 | Hakim 1 57,750,000 21,193,504 36,556,496
17 | Mustapa 0.8 47,850,000 17,091,000 30,759,000
18 | Muchtar 0.5 38,400,000 13,547,001 24,853,000
19 Salman 1 59,400,000 23,852 601 35,547,399
20 Ramli 0.7 46,200,000 15,711,601 30,488,399
21 Muliadi 0.45 36,750,000 12,381,800 24 368200
22 Saparuddin 0.9 51,150,000 19,312,751 31,837,249
23 Ali 0.75 46,425,000 16,556,001 29,868,999
24 Sukri 0.6 38,550,000 13,513,001 25,036,999
25 Nursang 1 57,750,000 23,474,201 34,275,799
26 | Hasan 1 57,750,000 25,292 301 32,457,699
27 || AbdKadir 0.9 51,150,000 21,498,501 29,651,499
28 | Rasak 1 57,750,000 23,147,301 34,602,699
29 Taslim 0.8 47,850,000 18,287,001 29.562.999
30 Agus 0.6 40,200,000 14,042,751 26,157,249
Jumlah 22.97 | 1,426,275,000 | 528,041,575 898,233,425
Rata-rata 0.76 47,542,500 17,601,386 29,941,114
i Per Ha 62,555,921 7,147,834 55,408,087
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dan Tanggungan Responden Cengkeh di Desa Leppangeng
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

Lampiran 12. Identitas Pendidikan, Umur, Pengalaman Berusahatani, Luas Lahan,

No Nama Umur Pendidikan | Pengalaman | Luas Jumlah
Responden Terakhir [ Berusahatani | Lahan | Tanggungan
1 | Dodi 47 SD 28 5 4
2 | Siraja 34 SD 17 1 2
3 | Labaddu 32 T 15 2 3
4 | Pahamang 51 T 25 1.5 3
5 | Juhasi 39 SMP 10 1 4
6 | Halik 53 SD 13 2.5 3
7 | Bahar 51 SD 15 2 3
8 | Sape 35 SD 13 3 2
9 | Laning 33 SD 12 3.5 3
10 | Puang Maing 43 T 20 1.5 3
11 | Nahing 63 T 30 4 5
12 | Rasman 42 SD 15 2 4
13 | Arman 32 SMP 10 L.5 2
14 | Rasi 40 SMP 12 1 4
15 | Mahing 61 T 32 3 3
16 | Hakim 50 SD 27 1 3
17 | Mustapa 43 SD 10 2 2
18 | Muchtar 32 SMP 12 2 2
19 | Salman 36 SMP 15 1.5 4
20 | Ramli 41 SD 14 2.5 3
21 | Muliadi 42 SD 17 3 1
22 | Saparuddin 37 SMA 16 2 4
23 | Ali 50 SI 15 1 3
24 | Sukti 46 SMS 18 3 2
25 | Nursang 38 SMA 13 2 4
26 | Hasan 57 ST 20 3.5 3
i| 27 | Abd Kadir 45 ST 19 2.5 3
28 | Rasak 60 T 23 2 2
29 | Taslim 42 SD 17 3 2
30 | Agus 50 T 25 4 1
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Lampiran 13. Produksi Perperiode,Harga dan Penerimaan Responden Cengkeh di
Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

Nama Luas | Produksi Per .

No Responden | Lahan | Periode (Kg) Harga (Rp) Penerimaan
1 | Dodi 5 2,000 120,000 240,000,000
2 | Siraja 1 1,250 120,000 150,000,000
3 | Labaddu 2 1,472 120,000 176,640,000
4 | Pahamang 1.5 1,360 120,000 163,200,000
5 | Juhasi 1 1,250 120,000 150,000,000
6 | Halik 2.5 1,490 120,000 178,800,000
7 | Bahar 2 1,472 120,000 176,640,000
8 | Sape 3 1,650 120,000 198,000,000
9 |Laning 3.5 1,845 120,000 221,400,000
10 | Puang Maing 1.5 1,250 120,000 150,000,000
11 | Nahing 4 1,890 120,000 226,800,000
12 | Rasman 2 1,472 120,000 176,640,000
13 | Arman 1.5 1,360 120,000 163,200,000
14 | Rasi 1 1,250 120,000 150,000,000
15 | Mahing 3 1,650 120,000 198,000,000
16 | Hakim 1 1,250 120,000 150,000,000
17 | Mustapa 2 1,472 120,000 176,640,000
18 | Muchtar 2 1,472 120,000 176,640,000
19 | Salman 1.5 1,360 120,000 163,200,000
20 | Ramli 2.5 1,490 120,000 178,800,000
21 | Muliadi 3 1,650 120,000 198,000,000
22 | Saparuddin 2 1,472 120,000 176,640,000
23 | Ali 1 1,250 120,000 150,000,000
24 | Sukri 3 1,650 120,000 198,000,000
25 | Nursang 2 1,472 120,000 176,640,000
26 | Hasan 35 1,845 120,000 221,400,000
27 | Abd Kadir 2.5 1,490 120,000 178,800,000
28 | Rasak 2 1,472 120,000 176,640,000
29 | Taslim 3 1,650 120,000 198,000,000
30 | Agus 4 1,890 120,000 226,800,000
Jumiah 69.5 45,546 3,600,000 5,465,520,000
Rata-rata 2.32 1,518 120,000 182,184,000
Per Ha 655.34 51,798.56 78,640,576
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Lampiran 14. Tenaga Kerja Cengkeh Pemeliharaan danPemeupukan Responden Cengkeh
di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

N Nama | 028 P"mf;ﬂ:;‘]rg{a“. Jumlah Pemt‘;p“kan | Jumlah
0O n art ah/Hari
Responden ®p) | X p(Rp) ®Rp) | TK | P Rp) (Rp)
1 | Dodi 50 3 80,000 | 240,000 3 80,000 | 240,000
2 | Siraja 1] 2 80,000 | 160,000 2 80,000 | 160,000
3 | Labaddu 21 2 80,000 { 160,000 2 80,000 | 160,000
4 | Pahamang 15| 2 80,000 | 160,000 2 80,000 | 160,000
5 | Juhasi 1 1 84,000 80,000 1 80,000 80,000
6 | Halik 25 2 80,000 | 160,000 2 80,000 | 160,000
7 | Bahar 21 2 80,000 | 160,000 2 80,000 | 160,000
8 | Sape 31 2 80,000 | 160,000 2 80,000 | 160,000
9 | Laning 351 2 80,000 | 160,000 2 80,000 | 160,000
10 | Puang Maing 1.5 1 80,000 80,000 2 80,000 | 160,000
11 | Nahing 41 3 80,000 | 240,000 2 80,000 | 160,000
12 | Rasman 21 2 80,000 | 160,000 1 80,000 80,000
13 | Arman 15) 1 80,000 80,000 2 80,000 | 160,000
14 | Rasi 1 1 80,000 80,000 1 80,000 80,000
15 | Mahing 31 2 80,000 | 160,000 2 80,000 { 160,000
16 | Hakim 1 1 80,000 80,000 1 80,000 80,000
17 | Mustapa 2] 2 80,000 | 160,000 2 80,000 | 160,000
18 | Muchtar 2] 2 80,000} 160,000 2 80,000 | 160,000
19 | Salman 1.5 2 80,000 | 160,000 1 80,000 80,000
20 | Ramli 2.5 2 80,000 | 160,000 2 80,000 1 160,000
21 | Muliadi 31 2 80,000 | 160,000 2 80,000 | 160,000
22 | Saparuddin 2] 2 80,000 | 160,000 2 80,000 | 160,000
23 | Al 1 1 80,000 80,000 1 80,000 80,000
24 | Sukri 3] 2 80,000 | 160,000 2 80,000 | 160,000
25 | Nursang 2 1 80,000 80,000 1 80,000 80,000
26 | Hasan 351 2 80,000 | 160,000 2 80,000 | 160,000
27 | Abd Kadir 250 2 80,000 | 160,000 2 80,000 | 160,000
28 | Rasak 21 1 80,000 80,000 1 80,000 80,000
29 | Taslim 31 2 80,000 | 160,000 2 80,000 | 160,000
30 | Agus 31 3 80,000 | 240,000 3 80,000 | 240,000
Jumlah 69.5| 55} 2,400,000 | 4,400,000 54 | 2,400,000 | 4,320,000
Rata-rata 2.32 2 80,000 | 146,667 2 80,000 144,000
Per Ha 1 34,483 63,218 1 34,483 62,069
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Lanjutan Lampiran 14. Tenaga Kerja Cengkeh Pengendalian OPT dan PanenResponden

Cengkeh di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten

Sidrap

| Pengendalian

Luas OPT Panen Jumlah Total

Lshan T T pa/tian Jl(nll;i.]l I;lh TK | Upa/Hari Jl(l;znli)lh I.K ) Biaya LK

(Rp) ®p) P "®p) P ©Orang) | Rp)
; 5 3 80,000 | 240,000 5 80,000 | 400,000 14| 1,120,000
4 1 2 80,000 | 160,000 2 80,000 | 160,000 8 640,000
3 2 2 80,000 | 160,000 3 80,000 | 240,000 9 720,000
1 1.5 2 80,000 | 160,000 3 80,000 | 240,000 9 720,000
5 b1 1 80,000 80,000 2 80,000 | 160,000 5 400,000
O 2.5 2 80,000 | 160,000 4 80,000 | 320,000 10 800,000
7 2 2 80,000 | 160,000 3 80,000 | 240,000 9 720,000
8 3 2 80,000 | 160,000 4 80,000 | 320,000 10 800,000
0 35 2 80,000 | 160,000 4 80,000 | 320,000 i0 800,000
0 1.5 2 80,000 | 160,000 3 80,000 | 240,000 8 640,000
11 | 4| 2 80,000 | 160,000 4 80,000 | 320,000 11 880,000
12 | 2 1 80,000 80,000 3 80,000 | 240,000 7 560,000
13 | 1.5 2 80,000 { 160,000 3 80,000 | 240,000 8 640,000
14 | 1 1 80,000 80,000 2 80,000 | 160,000 5 400,000
15 | 3] 2 80,000 | 160,000 3 80,000 | 240,000 9 720,000
16 1 1 80,000 80,000 2 80,000 | 160,000 5 400,000
| 7 2 2 30,000 | 160,000 3 80,000 | 240,000 9 720,000
18 2 2 80,000 { 160,000 2 80,000 { 160,000 8 640,000
9 1.5 1 80,000 80,000 3 80,000 | 240,000 7 560,000
PO | 2.5 2 80,000 | 160,000 2 80,000 { 160,000 8 640,000
D1 | 3 2 80,000 | 160,000 3 80,000 | 240,000 9 720,000
D2 2 2 80,000 | 160,000 3 80,000 | 240,000 9 720,000
3 1 1 80,000 80,000 2 80,000 ! 160,000 5 400,000
P4 | 3 2 80,000 { 160,000 3 80,000 { 240,000 9 720,000
D5 | 2 1 20,000 80,000 3 80,000 { 240,000 6 480,000
D6 i 351 2 80,000 { 160,000 3 80,000 | 240,000 9 720,000
p7 i 25 2 80,000 | 160,000 3 80,000 | 240,000 9 720,000
8 b2 1 80,000 80,000 2 80,000 | 160,000 5 400,000
po 3 2 80,000 | 160,000 2 80,000 | 160,000 8 640,000
B0 3 3 80,000 | 240,000 3 80,000 | 240,000 12 960,000
nlah 69.5| 54| 2,400,000 4,320,000 | 87| 2,400,000 | 6,960,000 250 | 20,000,000
h-rata 232 2 80,000 | 144,000 3 80,000 | 232,000 8 666,667
r Ha 1 34,483 62,069 1 34,483 | 100,000 4 287,356
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Lampiran 15. Penggunaan Pupuk Za Responden Cengkeh di Desa Leppangeng
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

No Nama Luas ZA
Responden Lahan Kg Rp/Unit Nilai

1 |Dodi 5 1,500 3,000 4,500,000
2 | Siraja 1 300 3,000 900,000
3 | Labaddu 2 600 3,000 1,800,000
4 | Pahamang 1.5 450 3,000 1,350,000
5 | Juhasi 1 300 3,000 900,000
6 | Halik 2.5 750 3,000 2,250,000
7 | Bahar 2 600 3,000 1,800,000
8 | Sape 3 900 3,000 2,700,000
9 | Laning 35 1,050 3,000 3,150,000
10 | Puang Maing 15 450 3,000 1,350,000
11 | Nahing 4 1,150 3,000 3,450,000
12 | Rasman 2 600 3,000 1,800,000
13 | Arman 1.5 450 3,000 1,350,000
14 | Rasi 1 300 3,000 900,000
15 | Mahing 3 500 3,000 2,700,000
16 | Hakim 1 300 3,000 900,000
17 | Mustapa 2 600 3,000 1,800,000
18 | Muchtar 2 600 3,000 1,800,000
19 | Salman 1.5 450 3,000 1,350,000
20 | Ramli 2.5 750 3,000 2,250,000
21 | Muliad: 3 900 3,000 2,700,000
22 | Saparuddin 2 600 3,000 1,800,000
23 | Ah 1 300 3,000 900,000
24 | Sukri 3 900 3,000 2,700,000
25 | Nursang 2 600 3,000 1,800,000
26 | Hasan 3.5 1,050 3,000 3,150,000
27 | Abd Kadir 2.5 750 3,000 2,250,000
28 | Rasak 2 600 3,000 1,800,000
29 | Taslim 3 900 3,000 2,700,000
30 | Agus 4 1,150 3,000 3,450,000
Jumlah 69.5 20,750 90,000 62,250,000
Rata-rata 2.32 692 3,000 2,075,000
Per Ha 298 1,293 894,397
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Lanjutan Lampiran 15. Penggunaan Pupuk SP36 Responden Cengkeh di Desa

Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

No Nama Luas SP36 J‘;J“;llfh Total
Responden | Lahan Kg | Rp/Unit Nilai (ke) Biaya
1 | Dodi 5 500 3,000 | 1,500,000 500 | 1,500,005
2 | Siraja 1 100 3,000 300,000 100 | 300,001
3 | Labaddu 2 200 3,000 600,000 200! 600,002
4 | Pahamang 1.5 150 3,000 450,000 150 | 450,002
5 | Juhasi 1 100 3,000 300,000 100 | 300,001
6 | Halik 2.5 250 3,000 750,000 250 | 750,003
7 | Bahar 2 200 3,000 600,000 200 | 600,002
8 | Sape 3 300 3,000 900,000 300 | 900,003
9 | Laning 35 350 3,000} 1,050,000 350 | 1,050,004
10 | Puang Maing 1.5 150 3,000 | 450,000 150 | 450,002
11 | Nahing 4 400 3,000 | 1,200,000 400 | 1,200,004
12 | Rasman 2 200 3,000 600,000 200 | 600,002
13 | Arman 1.5 150 3,000 | 450,000 150 | 450,002
14 | Rasi 1 100 ] 3,000] 300,000 100 | 300,001
15 | Mahing 3 300 3,000 900,000 300 { 900,003
16 | Hakim 1 100 3,000 300,000 100 | 300,001
17 | Mustapa 2 200 3,000 600,000 200 | 600,002
18 | Muchtar 2 200 3,000 600,000 200 | 600,002
19 | Salman 1.5 150 3,000 450,000 150 | 450,002
20 | Ramhli 2.5 250 3,000 750,000 250 | 750,003
21 | Muliadi 3 300 3,000 900,000 300! 900,003
22 | Saparuddin 2 200 3,000 600,000 200 | 600,002
23 | Ali 1 100 3,000 300,000 100 300,001
24 | Sukri 3 300 3,000 900,000 300 | 900,003
25 | Nursang 2 200 3,000 600,000 200 | 600,002
26 | Hasan 35 350 3,000 ) 1,050,000 350 | 1,050,004
27 | Abd Kadir 2.5 250 3,000 750,000 250 | 750,003
28 | Rasak 2 200 3,000 600,000 200 | 600,002
29 | Taslim 3 300 3,000 900,000 300 | 900,003
30 | Agus 4 400 3,000 | 1,200,000 400 | 1,200,004
Jumiah 69.5 6,950 90,000 | 20,850,000 6,950 | 20,850,070
Rata-rata 2.32 232 3,000 695,000 232 | 695,002
Per Ha 100 1,293 299,569 100 | 299,570
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Lampiran 16. Penggunaan Pestisida Gramoxone dan Vino Responden Cengkeh di
Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

Luas Gramoxone Vino

No Re?;?t?xll?len Lahan Rp Rp
(Ha) | Liter (Uni) Nilai/Rp | Liter (Unit) Nilai/Rp
1 | Dodi 5 71 40,000 | 280,000 21 67,000 134,000
2 | Siraja 1 - 1] 67,000] 67,000
3 | Labaddu 2 5] 40,000 | 200,600 -
4 | Pahamang 1.5 - 1| 67,000] 67,000
5 | Juhasi 1 3} 40,000 120,000 -
6 | Halik 25 - 2| 67,000 | 134,000
7 | Bahar 2 51 40,000 200,000 -
8 | Sape 3 71 40,000 | 280,000 -
9 | Laning 35 - -
10 | Puang Maing 1.5 2| 40,000 80,000 -
11 | Nahing 4 51 40,000 200,000 2| 67,000 134,000
12 | Rasman 2 31 40,000 | 120,000 1] 67,000] 67,000
13 | Arman 1.5 31 40,000 120,000 -
14 | Rasi 1 31 40,000 | 120,000 1| 67,000 67,000
15 | Mahing 3 4| 40,000 | 160,000 -
16 | Hakim 1 40,000 - 1| 67,000f 67,000
17 | Mustapa 2 5| 40,000 | 200,000 1] 67,000 67,000
18 | Muchtar 2 41 40,000 | 160,000 1} 67,000 67,000
19 | Salman 1.5 - 1| 67,000 67,000
20 { Ramli 2.5 2| 40,000 80,000 -
21 | Muliadi 3 71 40,000 | 280,000 -
22 | Saparuddin 2 3| 40,000 120,000 1| 67,000] 67,000
23 | Ali 1 41 40,000 | 160,000 -
24 | Sukri 3 4} 40,000 | 160,000 1| 67,000 67,000
25 | Nursang 2 6| 40,000 | 240,000 -
26 | Hasan 35 3] 40,000 120,000 31 67,0600 201,000
.| 27 | Abd Kadir 2.5 2 40,000 80,000 2| 67,000 134,000
28 | Rasak 2 5| 40,000 200,000 -
29 | Taslim 3 51 40,0001 200,000 -
30 | Agus 4 5| 40,000 | 200,000 2| 67,000} 134,000
Jumlah 69.5 46 | 440,000 | 1,840,000 9 | 335,000 | 603,000
Rata-Rata 232 | 1.53] 14,667 61,333 | 03| 11,167 | 20,100
Per Hektar 1 6,322 26,437 | 0.1 4,813 8,664
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Lanjutan Lampiran 16. Penggunaan Pestisida Seetop dan Roundup Responden

Cengkeh di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase

Kabupaten Sidrap
No YTuas Seetop Roundup Jumlah | Total Blaya
Lahan | Liter Rp Nilai/Rp | Liter Rp Nilai/Rp unit {Rp)
(Ha) (Unit) (Unit) (Liter)
1 5 6 55,000 { 330,000 15 744,000
2 1 1 55,000 55,000 1] 85,000 85,000 3 122,000
3 2 1 55,000 55,000 - 6 255,000
4 1.5 1 55,000 55,000 1| 85,000 85,000 3 122,000
5 1 - - 3 120,000
6 2.5 4 55,0001 220,000 - 6 354,000
7 2 - 1| 85,000 85,000 6 200,000
8 3 - - 7 280,000
9 3.5 7 55,000 | 385,000 - 7 385,000
10 1.5 - 1| 85,000 85,000 3 80,000
11 4 3 55,0001 165,000 - 10 499,000
12 2 2 55,000 ] 110,000 - 6 257,000
13 1.5 1 55,000 55,000 - 4 175,000
14 1 - 2| 85,000 170,000 6 187,000
15 3 3 55,0001 165,000 - 7 325,000
16 1 1 55,000 55,000 1| 85,000 85,000 3 122,000
17 2 - - b 267,000
18 2 - 1| 85,000 85,000 6 227,000
19 1.5 1 55,000 55,000 1| 85,000 85,000 3 122,000
20 2.5 4 55,000 | 220,000 - 6 300,000
21 3 - - 7 280,000
22 2 - - 4 187,000
23 1 - - 4 160,000
24 3 1 55,000 55,000 1| 85,000 85,000 7 282,000
25 2 - - 6 240,000
26 3.5 1 55,000 55,000 - 7 376,000
27 2.5 - 2| 85000 170,000 6 214,000
28 2 - - 5 200,000
29 3 2 55,000 | 110,000 - 7 310,000
30 4 3 55,000 | 165,000 1| 85,000 85,000 11 499,000
Jumlah 69.5 42 1 935,000 | 2,310,000 13 | 935,000 | 1,105,000 180 | 7,931,000
Rata-rata ||  2.32 1.4 31,167 77,000 043| 31,167 36,833 6 264,367
PerHa | 1 13,434 33,190 0| 71923 15,876 3 113,951
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Lampiran 17 Penggunaan Bibit Zanzibar Responden Cengkeh di Desa

Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

No Nama Luas Zanzibar
Responden | Lahan | Unit/Pohon { Rp/Unit Nilai (Rp)

1 | Dodi 5 425 3,000 1,275,000
2 | Siraja 1 100 3,000 300,000
3 | Labaddu 2 150 3,000 450,000
4 | Pahamang 1.5 127 3,000 381,000
5 | Juhasi 1 150 3,000 450,000
6 | Halik 2.5 200 3,000 600,000
7 | Bahar 2 150 3,000 450,000
8 | Sape 3 220 3,000 660,000
9 | Laning 3.5 238 3,000 714,000
10 | Puang Maing 1.5 130 3,000 390,000
11 | Nahing 4 300 3,000 900,000
12 | Rasman 2 150 3,000 450,000
13 | Arman 1.5 137 3,000 411,000
14 | Rasi 1 100 3,000 300,000
15 | Mahing 3 210 3,000 630,000
16 | Hakim 1 100 3,000 300,000
17 | Mustapa 2 150 3,000 450,000
18 | Muchtar 2 150 3,000 450,000
19 | Salman 1.5 127 3,000 381,000
20 | Ramhi 2.5 200 3,000 600,000
21 | Muliadi 3 220 3,000 660,000
22 | Saparuddin 2 150 3,000 450,000
23 | Ali 1 100 3,000 300,000
24 | Sukri 3 210 3,000 630,000
25 | Nursang 2 150 3,000 450,000
26 | Hasan 3.5 238 3,000 714,000
27 | Abd Kadir 2.5 200 3,000 600,000
28 | Rasak 2 150 3,000 450,000
29 | Taslim 3 220 3,000 660,000
30 | Agus 4 300 3,000 900,000
Jumlah 69.5 5,452 90,000 16,356,000
Rata-rata 232 182 3,000 545,200
Per Ha 78 1,293 235,000
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Lanjutan Lampiran 17 Penggunaan Bibit Sikotok Responden Cengkeh di Desa
Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

Sikotok Jumlah
No Nama Luas : : Nilai Unit T.otal
Responden Lahan | Unit/Pohon Rp/Unit (Rp) (Pohon) Biaya
1 [ Dodi 5 200 3,000 { 600,000 200 600,005
2 | Siraja 1 25 3,000 75,000 25 75,001
3 | Labaddu 2 100 3,000 | 300,000 100 300,002
4 | Pahamang 1.5 60 3,000 | 180,000 60 180,002
5 | Juhasi 1 25 3,000 75,000 25 75,001
6 | Halik 2.5 112 3,000 | 336,000 112 336,003
7 | Bahar 2 100 3,000 | 300,000 100 300,002
8 | Sape 3 55 3,000 | 165,000 55 165,003
9 | Laning 3.5 200 3,000 ] 600,000 200 600,004
10 | Puang Maing 1.5 57 3,000} 171,000 57 171,002
11 | Nahing 4 200 3,000 | 600,000 200 600,004
12 | Rasman 2 100 3,000 | 300,000 100 300,002
13 | Arman 1.5 50 3,000 { 150,000 50 150,002
14 |Rasi 1 25 3,000 75,000 25 75,001
15 | Mahing 3 65 3,000 | 195,000 65 195,003
16 | Hakim 1 25 3,000 75,000 25 75,001
17 | Mustapa 2 100 3,000 | 300,000 100 300,002
18 | Muchtar 2 100 3,000 | 300,000 100 300,002
19 | Salman 1.5 60 3,000 | 180,000 60 180,002
20 | Ramli 2.5 115 3,000 | 345,000 115 345,003
21 | Muliadi 3 55 3,000 | 165,000 55 165,003
22 | Saparuddin 2 100 3,000 | 300,000 100 300,002
23 | Ak 1 25 3,000 75,000 25 75,001
24 | Sukri 3 55 3,000 | 165,000 55 165,003
25 | Nursang 2 100 3,000 | 300,000 100 300,002
26 | Hasan 35 200 3,000 | 600,000 200 600,004
27 | Abd Kadir 2.5 115 3,000 | 345,000 115 345,003
28 | Rasak 2 100 3,000 | 300,000 100 300,002
29 | Taslim 3 55 3,000 | 165,000 55 165,003
30 | Agus 4 200 3,000 | 600,000 200 600,004
Jumlah 69.5 2,779 90,000 | 8,337,000 2,779 8,337,070
Rata-rata 2.32 93 3,000, 277,900 93 277,902
Per Ha 40 1,293 119,784 | 39.93 119,785
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Lampiran 18. Penggunaan Peralatan Parang Responden Cengkeh di Desa
Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap
Luas Jumlah ]II,::E: Harga Lama Jumlah
NO Nama Lahan Alat Baru .
(Ha) (Unit) (Rp) ®Rp) Pemakaian (Rp)
1 | Dodi 5 3 65,000 35,000 5| 18,000
2 | Siraja 1 1 80,000 40,000 5 8,000
3 | Labaddu 2 3 75,000 35,000 6 20,000
4 | Pahamang 1.5 3 65,000 38,000 6 13,500
5 | Juhasi 1 2 70,000 32,000 5 15,200
6 | Halik 2.5 3 65,000 38,000 4 20,250
7 | Bahar 2 1 70,000 50,000 5 4,000
8 | Sape 3 2 80,000 30,000 4 25,000
9 | Laning 35 3 70,000 35,000 4 26,250
10 | Puang Maing 1.5 1 65,000 35,000 4 7,500
11 | Nahing 4 3 85,000 43,000 5 25,200
12 | Rasman 2 2 80,000 40,000 5| 16,000
13 | Arman 1.5 3 65,000 45,000 6 10,000
14 | Rasi 1 2 75,000 45,000 5 12,000
15 { Mahing 3 3 75,000 40,000 5 21,000
16 | Hakim 1 2 65,000 45,000 5 8,000
17 | Mustapa 2 1 65,000 35,000 4 7,500
18 | Muchtar 2 2 70,000 35,000 4 17,500
19 | Salman 1.5 2 70,000 38,000 5 12,800
20 | Ramili 2.5 1 85,000 32,000 5 10,600
21 | Muliadi 3 2 70,000 38,000 5 12,800
22 | Saparuddin 2 1 80,000 50,000 4 7,500
23 | Ali 1 2 75,000 30,000 4 22,500
24 | Sukri 3 2 75,000 40,000 5 14,000
25 | Nursang 2 3 65,000 35,000 5 18,000
26 | Hasan 3.5 1 65,000 43,000 5 4,400
27 | Abd Kadir 2.5 2 70,000 49.000 4 10,500
28 | Rasak 2 3 65,000 50,000 4 11,250
P9 | Taslim 3 1 70,000 35,000 5 7,000
B0 | Agus 4 3 65,000 30,000 5| 21,000
‘ |  Jumlah 69.5 63 | 2,140,000 | 1,166,000 143 | 427,250
| Rata-rata 2,32 2 71,333 38,867 5| 14,242
i
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Lanjutan Lampiran 18 Penggunaan Peralatan Mesin Rumput Responden Cengkeh
di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten

Sidrap
Luas | Jumiah
No Nama Lahan | Alat Lalrln&:ir(gl:;p) Bgzr(glip) Peiznklzftian Jl(lggh
(Ha) | (Unit)

1| | Dodi 5 1 950,000 500,000 4 112,500
2] | Siraja 1 1 800,000 400,000 5 80,000
3] | Labaddu 2 1 750,000 450,000 4 75,000
4" | Pahamang 1.5 1 850,000 350,000 6 83,333
5 | Juhast 1 1 900,000 400,000 5 100,000
6 | Halik 2.5 1 950,000 500,000 4 112,500
7 | Bahar 2 1 850,000 350,000 5 100,000
8 | Sape 3 1 900,000 500,000 4 100,000
9 | Laning 3.5 1 950,000 500,000 3 150,000
10 | Puang Maing 1.5 1 750,000 400,000 4 87,500
11 | Nahing 4 1 950,000 500,000 3 150,000
12 | Rasman 2 1 850,000 350,000 5 100,000
13 | Arman 15 1 900,000 400,000 4 125,000
14 | Rasi 1 1 800,000 500,000 2 150,000
15 | Mahing 3 1 950,000 500,000 3 150,000
16 | Hakim 1 1 850,000 400,000 5 90,000
17 | Mustapa 2 1 900,000 450,000 4 112,500
18 | Muchtar 2 1 950,000 350,000 4 150,000
19 | Salman 1.5 1 750,000 400,000 3 116,667
20 | Ramii 2.5 1 750,000 500,000 3 83,333
21 | Muliadi 3 1 950,000 350,000 3 200,000
22 | Saparuddin 2 1 800,000 500,000 2 150,000
23 | Ali 1 1 800,000 500,000 3 100,000
24 | Sukri 3 1 950,000 500,000 3 150,000
25 | Nursang 2 1 750,000 400,000 4 87,500
26 | Hasan 3.5 1 950,000 500,000 3 150,860
27 | Abd Kadir 2.5 1 850,000 450,000 4 100,600
28] | Rasak 2 1 900,000 350,000 4 137,500
29|| Taslim 3 1 950,000 400,000 3 183,333
30(| Agus 4 1 750,000 500,000 3 83,333

Jumliah 69.5 30| 25,950,000 | 13,150,000 112 | 3,570,000

Rata-rata 2,32 1 865,000 438,333 4 119,000
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Lanjutan Lampiran 18 Penggunaan Peralatan Cangkul Responden Cengkeh di

Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten

Sidrap

] Luas | Jumlah | Harga Harga
No Nama Lahan | Alat Lan?a Bargu p Lank;a. Jﬂg lah
| (Ha) | (Unity | ®p) | (rp) |Femakamn) (Rp)
|1 | Dodi 5 2 65,000 35,000 41 15,000
|2 | Siraja 1 1 80,000 | 40,000 5] 8,000
{3 | Labaddu 2 2 75,000 35,000 4| 20,000
‘4 | Pahamang 1.5 2 65,000 ( 38,000 3| 18,000
5 | Juhasi 1 2 70,000 32,000 5] 15,200
6 | Halik 2.5 3 80,000 | 38,000 4] 31,500
7 | Bahar 2 3 70,000 50,000 5| 12,000
8 | Sape 3 3 80,000 | 30,000 4] 37,500
9 | Laning 3.5 2 70,000 35,000 3| 23333
10 | Puang Maing 1.5 2 65,000 35,000 4| 15,000
11 | Nahing 4 1 80,000 43,000 5| 7400
12 | Rasman 2 2 65,000 | - 40,000 5| 10,000
13 { Arman 1.5 2 65,000 45,000 41 10,000
14 | Rasi 1 3 70,000 | 45,000 5| 15,000
15 | Mahing 3 1 80,000 40,000 3| 13,333
16 | Hakim 1 2 75,000 | 45,000 5| 12,000
17 | Mustapa 2 1 65,000 35,000 4 7,500
18 | Muchtar 2 2 70,000 | 35,000 4| 17,500
19 | Salman 1.5 2 70,000 | 38,000 5| 12,800
20 | Ramli 2.5 21 70,000| 32,000 4| 19,000
21 | Muliadi 3 1 80,000 | 38,000 31 14,000
22 | Saparuddin 2 2 70,000 50,000 4| 10,000
23 | Ali 1 2 80,000 | 30,000 4| 25,000
24 | Sukri 3 3 80,0001 40,000 3| 40,000
25 | Nursang 2 1 65,000 35,000 5 6,000
26 | Hasan 3.5 2 70,000 | 43,000 5| 10,800
27 | Abd Kadir 2.5 1 80,000 | 49,000 4| 7,750
28 | Rasak 2 2 75,000 | 50,000 4| 12,500
29 | Taslim 3 1 65,000 35,000 3| 10,000
B0 | Agus 4 2] 70,000| 30,000 5| 16,000

Jumlah 69.5 57 | 2,165,000 | 1,166,000 125 | 472,117

Rata-rata 2.32 2| 72167 38,867 4| 15,737
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Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

Lanjutan Lampiran 18 Penggunaan Peralatan Tanki Responden Cengkeh di Desa

| Luas | Jumlah | Harga Harga Lama Jumlah
No Nama Lahan | Alat Lama Baru .
| @a) | (Wnity | ®p) | (Rp) |Femakaian| (Rp)
fl | Dodi 5 2 400,000 | 250,000 5] 60,000
2 | Siraja 1 1 350,000 | 200,000 51 30,000
8 | Labaddu 2 21 350,000 | 300,000 3] 33333
4 | Pahamang 1.5 2| 425,000 275,000 41 75,000
5 | Juhasi 1 2 350,000 | 200,000 5{ 60,000
6 | Halik 2.5 1 350,000 | 200,000 4| 37,500
7 | Bahar 2 2| 425,000 | 275,000 5| 60,000
8 | Sape 3 1 400,000 | 250,000 4| 37,500
9 | Laning 3.5 1 350,000 | 240,000 3| 36,667
10 | Puang Maing 1.5 2 350,000 | 250,000 4| 50,000
11 | Nahing 4 1 350,000 | 230,000 5| 24,000
12 | Rasman 2 1 350,000 | 210,000 5| 28,000
13 | Arman 1.5 1 425,000 | 375,000 3| 16,667
14 | Rasi 1 21 400,000} 250,000 5{ 60,000
15 | Mahing 3 1 400,000 | 230,000 5| 34,000
16 | Hakim 1 2| 350,000 | 200,000 5! 60,000
17 | Mustapa 2 2| 350,000 | 150,000 4| 100,000
18 | Muchtar 2 2 425,000 | 320,000 4| 52,500
19 | Salman 1.5 2| 400,000 | 200,000 5| 80,000
20 | Ramli 2.5 2 350,000 | 250,000 5| 40,000
21 | Muliadi 3 1 350,000 | 230,000 51 24,000
22 | Saparuddin 2 1 425,000 | 200,000 4| 56,250
23 | Ali 1 2| 350,000 150,000 4| 100,000
24 | Sukri 3 1 425,000 | 320,000 51 21,000
25 | Nursang 2 2 400,000 | 200,000 4| 100,000
26 | Hasan 3.5 21 350,000 250,000 51 40,000
27 | Abd Kadir 2.5 1 400,000 | 230,000 5{ 34,000
28 | Rasak 2 2 350,000 | 200,000 5| 60,000
29 | Taslim 3 2 350,000 | 150,000 4| 100,000
30 | Agus 4 2 425,000 | 320,000 4| 52,500
Jumiah 69.5 48 | 11,375,000 | 7,105,000 133 | 1,562,917
Rata-rata 2.32 1.60| 379,167 | 236,833 4| 52,007
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Lampiran 18. Jumlah penyusutan Peralatan Parang, Mesin Rumput, Cangkul dan
Tanki Responden Cengkeh di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu

Riase Kabupaten Sidrap
Luas Mesin . Jumliah
No | Nama Lahan | Parang Rumput Cangkul | Tanki | Penyusutan
(Ha) (Rp)

1 | Dodi 5| 18,000 | 112,500 15,000 60,000 205,505
2 | Siraja 1 8,000 80,000 8,000 30,000 126,001
3 | Labaddu 2 20,000 75,000 20,000 33,333 148,335
4 | Pahamang 1.5] 13,500 83,333 18,000 75,000 189,835
5 | Juhasi 1| 15200 100,000 15,200 60,000 190,401
6 | Halik 25] 20,250| 112,500 |- 31,500 37,500 201,753
7 | Bahar 2 4,000 | 100,000 12,000 60,000 176,002
8 | Sape 3] 25,000 100,000 37,500 37,500 200,003
9 | Laning 35| 26,250 150,000 23,333 36,667 236,254
10 | Puang Maing L5 7,500 87,500 15,000 50,000 160,002
11 | Nahing 4| 25200| 150,000 7,400 24,000 206,604
12 | Rasman 2| 16,000 100,000 10,000 28,000 154,002
13 | Arman 1.5| 10,000] 125,000 10,000 16,667 161,668
14 | Rasi 1| 12,000 150,000 15,000 60,000 237,001
15 | Mahing 31 21000| 150,000 13,333 34,000 218,336
16 | Hakim 1 8,000 90,000 12,000 60,000 170,001
17 | Mustapa 2 7,500 | 112,500 7,500 | 100,000 227,502
18 | Muchtar 21 17,500 150,000 17,500 52,500 237,502
19 | Salman 1.5 12,800 116,667 12,800 80,000 222,268
20 | Ramli 25| 10,600 83,333 19,000 40,000 152,936
21 | Muliadi 3| 12,800 200,000 14,000 24,000 250,803
22 | Saparuddin 2 7,500 | 150,000 10,000 56,250 223,752
] 23 1 Ali 1| 22,500 100,000 25,000 | 100,000 247,501
24 | Sukri 3| 14,000| 150,000 40,000 21,000 225,003
25 | Nursang 2| 18,000 87,500 6,000 100,000 211,502
26 | Hasan 3.5 4,400 | 150,000 10,800 40,000 205,204
27 | Abd Kadir 25| 10,500} 100,000 7,750 34,000 152,253
28 | Rasak 2| 11,250 | 137,500 12,500 60,000 221,252
29 | Taslim 3 7,000 183,333 10,000 100,000 300,336
30 | Agus 4| 21,000 83,333 16,000 52,500 172,837
Jumlah 69.5 | 427,250 | 3,570,000 | 472,117 | 1,562,917 | 6,032,353
Rata-rata 232 14,242 | 119,000 | 15,737 52,097 201,076
Per Ha 18,739 | 156,579 | 20,707 68,549 264,574
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Lampiran 19. Jumlah Biaya Variabel dan Jumlah Biaya Tetap respon den
cengkeh di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten

Sidrap
Luas Jﬁfnlah Jumlah Bi Total Biaya
1ava umia iava ota 1
No | Nama | Lahan | o ot Tetap (Rp{ (Rp) ¢
H) | ®p)

1 | Dodi 5| 7,500,000 205,505 77705505
2 | Siraja 1| 2,257,000 126,001 2,383,001
3 | Labaddu 2| 4,650,000 148335 4,798 335
4 | Pahamang 15| 3,123,000 189,335 3,312,835
5 | Jubasi 1| 2,245,000 190,401 2,435 401
6 | Halik 55| 5,090,000 201,753 5291753
7 | Bahar 2| 3,990,000 176,002 4,166,002
8 | Sape 3 5,505,000 200,003 5,705,003
9 | Laning 35| 6,699,000 236254 6.935.254
10 | Puang Maing | 15| 3,001,000 160,002 3,161,002
11 | Nahing 4| 7,529,000 206,604 7,735,604
12 | Rasman 2| 4,087,000 154,002 4,241,002
13 | Arman 15| 3,096,000 161,668 3.257.668
14 | Rasi 1| 2,262,000 237,001 2,399,001
15 | Mahing 31 5,470,000 218336 5,688,336
16 | Hakim 1] 1,697,400 170,001 1.867.401
17 | Mustapa 2| 3,417,640 227.502 3,645,142
18 | Muchtar 2| 3,377,680 237,502 3,615,142
19 | Satman 15| 2,483,640 222.268 2,705,908
20 | Ramii 25| 4,245,640 152,936 4,398,576
21 | Muliadi 31 4,705,720 250,803 4,956,523
22 | Saparuddin 2| 3,337,640 223752 3,561,392
23 | Ak 1| 1,735,400 247,501 1,082,901
24 | Sukd 3| 4,677,720 225,003 4,902,723
25 | Nursang 2| 3,390,480 211,502 3,601,982
26 | Hasan 35| 5890720 205,204 6,095 924
27 | Abd Kadir 25| 4,159,720 152.253 4311973
28 | Rasak 2| 3,350,200 221,252 3,571,652
29 | Taslim 3| 4,735,640 300,336 5,035,976
30 | Agus 4| 7,429,000 172,837 7,621,837
Jumlah 69.5 | 125,058,400 6,032,353 | 131,090,753
Rata-rata 232| 4,168,613 201,076 4,369,692
Per Ha 1,799,401 264,574 1,886,198
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Lampiran 20 Total Penerimaan, Biaya Total dan Pendapatan Cengkeh
Responden Cengkeh di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase

Kabupaten Sidrap
No Nama E; lll::ail Penerimaan | Biaya Total | Pendapatan
Responden | ~ 10 Rp) (Rp) Rp)
1 | Dodi 5| 240,000,000 7,705,505 232,294,495
2 | Siraja 1| 150,000,000 2,383,001 147,616,999
3 | Labaddu 2| 176,640,000 4,798,335 171,841,665
4 | Pahamang 1.5} 163,200,000 3,312,835 159,887,165
5 | Juhasi 1] 150,000,000 2,435,401 147,564,599
6 | Halik 2.5 178,800,000 5,291,753 173,508,248
7 | Bahar 2| 176,640,000 4,166,002 172,473,998
8 | Sape 3| 198,000,000 5,705,003 192,254,997
9 | Laning 3.5 | 221,400,000 6,935,254 214,464,747
10 | Puang Maing 1.5 150,000,000 3,161,002 146,838,999
11 | Nahing 4| 226,800,000 7,735,604 219,064,396
12 | Rasman 2| 176,640,000 4,241,002 172,398,998
13 | Arman 1.5} 163,200,000 3,257,668 159,942,332
14 | Rasi 1] 150,000,000 2,399,001 147,600,999
15 | Mahing 3| 198,000,000 5,688,336 192,311,664
16 | Hakim 1| 150,000,000 1,867,401 148,132,599
17 | Mustapa 2| 176,640,000 3,645,142 172,994,858
18 | Muchtar 2| 176,640,000 3,615,142 173,024,858
19 | Salman 1.5 163,200,000 2,705,508 160,494,092
20 | Ramli 25| 178,800,000 4,398,576 174,401,424
21 | Muliadi 3| 198,000,000 4,956,523 193,043,477
22 | Saparuddin 2| 176,640,000 3,561,392 173,078,608
P23 | Al 1{ 150,000,000 1,982,901 148,017,099
24 | Sukni 3| 198,000,000 4,902,723 193,097,277
25 | Nursang 2| 176,640,000 3,601,982 173,038,018
26 | Hasan 35| 221,400,000 6,095,924 215,304,077
27 | Abd Kadir 251 178,800,000 4,311,973 174,488,028
28 | Rasak 2| 176,640,000 3,571,652 173,068,348
26 | Taslim 3| 198,000,000 5,035,976 192,964,024
30 | Agus 4| 226,800,000 7,621,837 219,178,163
Jumlah 69.5 | 5,465,520,000 | 131,090,753 | 5,334,429,247
Rata-rata 2321 182,184,000 4,369,692 177,814,308
Per Ha 78,640,576 | 1,886,198 76,754,378
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Lampiran 21. Uji Beda Nyata Pendapatan Padi dan Cengkeh Responden Cengkeh

di Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap

t-Test: Paired Two Sample for Means

4,31917E-07 Signifikan pada tingkat kepercayaan 99%

Padi Cengkeh
Mean 43373936,53 88566907,29
Variance 2,34368E+14 9,72932E+14
Observations 30 30
Pearson Correlation -0,392183812 -39,22%
Hypothesized Mean
Difference 0
df 29
t Stat -6,223700496
P(T<=t) one-tail
t Critical one-tail 1,699127027
P(T<=t) two-tail 8,63835E-07
t Critical two-tail 2,045229642
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Gambar 3. Mewawawncarai respondern tanaman padi
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Gambar 4. tanaman padi

94




Ganbar 6. Mewawancarai responden tanaman cengkeh
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Ganbar 7. Lahan tamanaman cengkeh
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Gambar 9. Penjemuran buah cengkeh
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